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Lampiran I. Daftar Terjemah 

 

DAFTAR TERJEMAH 

 

NO.  BAB KUTIPAN HAL TERJEMAHAN 

1 I 
Qur’an Surah Ar-

Ra’d ayat 11 
1 

Bagi manusia ada malaikat-

malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di 

belakangnya, mereka menjaganya 

atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak merubah keadaan yang 

ada pada diri mereka sendiri. Dan 

apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap sesuatu kaum, 

maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia. 
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Lampiran II. Instrumen Tes Perangkat I 

 

Nama   : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Petunjuk  : 1) Tulislah jawaban pada lembar jawaban 

    2) Kerjakanlah soal sesuai petunjuk 

    3) Bacalah dengan seksama setiap butir soal 

    4) Kerjakan dengan kemampuan sendiri 

    5) Kerjakan dalam waktu yang telah ditentukan 

 

1. Seorang pekerja ingin menyusun batu-bata dengan berbentuk persegi, 

banyaknya batu-bata di susunan pertama satu batu-bata, di susunan kedua 

sebanyak 4 batu-bata, susunan ketiga sebanyak 9 batu-bata, dan seterusnya. 

Gambarlah susunan batu-bata tersebut hingga susunan ke-6 ! 

 

2. Seorang pekerja menyusun batu-bata sehingga membentuk seperti yang 

terlihat pada gambar di bawah ini : 

 

 
Jika pekerja akan menyusun batu-bata tersebut hingga susunan ke-5, maka : 

a. Bagaimana cara menentukan banyaknya jumlah batu-bata yang disusun 

pekerja pada susunan ke-5 ! 

b. Bagaimanakah cara menentukan jumlah semua batu-bata yang dipakai 

pekerja dalam menyusun susunan ke-1 hingga susunan ke-5 ! 

 

3. Pada awal bekerja, pak Adi menerima gaji sebesar Rp 100.000 per minggu. 

Setiap minggu, gaji pak Adi naik sebesar Rp 50.000. Dengan memodelkan 

gaji pak Adi kedalam model matematika, maka tentukan Gaji pak Adi 5 

minggu mendatang ! 
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Lampiran III. Instrumen Tes Perangkat II 

 

Nama   : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Petunjuk  : 1) Tulislah jawaban pada lembar jawaban 

    2) Kerjakanlah soal sesuai petunjuk 

    3) Bacalah dengan seksama setiap butir soal 

    4) Kerjakan dengan kemampuan sendiri 

    5) Kerjakan dalam waktu yang telah ditentukan 

 

  

1. Seorang pedangang buah ingin menyusun susunan buah jeruk berbentuk 

segitiga, dengan banyaknya jeruk yang digunakan pedagang buah pada 

susunan pertama sebanyak satu buah jeruk saja, pada susunan kedua untuk 

membentuk segitiga pedagang buah menggunakan 3 buah jeruk, pada 

susunan ketiga pedagang menggunakan 6 buah jeruk, dan seterusnya. 

Gambarlah susunan-susunan jeruk tersebut membentuk segitiga hingga 

susunan ke-6 ! 

  

2. Perhatikan pola bilangan berikut : 

 
Jika lingkaran tersebut disusun sampai pola ke-20, maka bagaimana cara 

menentukan banyaknya jumlah lingkaran yang ada pada pola ke-20 tersebut ! 

 

3. Didalam sebuah gedung pertemuan disusun kursi dengan barisan paling 

depan ada 9 buah kursi, pada barisan kedua ada 11 buah kursi, dan barisan 

ketiga ada 13 buah kursi. Jika didalam gedung pertemuan tersebut akan 

disusun kursi hingga barisan ke enam, maka dengan memodelkan susunan 

kursi kedalam model matematika, tentukan Jumlah seluruh kursi didalam 

gedung pertemuan tersebut ! 
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Lampiran IV. Kunci Jawaban Instrumen Perangkat I 

 

Penyelesaian Skor 

1. jawabannya:  

 

Karena pola persegi, untuk pola selanjutnya : 

Susunan ke-4 = n2 = 42 = 16 

Susunan ke-5 = n2 = 52 = 25 

Susunan ke-6 = n2 = 62 = 36 

Maka polanya : 

 

2. jawabannya: 

 Pada susunan pertama terdapat 3 batu bata 

 Pada susunan kedua terdapat 6 batu bata 

 Pada susunan ketiga terdapat 10 batu bata 

a. Untuk menentukan banyaknya jumlah batu bata yang 

disusun sampai susunan ke-5, maka kita perhatikan 

susunan ke-1 sampai susunan ke-3, yaitu : 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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Susunan ke-1 = 
      

 
   

    

 
  

 

 
    

 

Susunan ke-2 = 
      

 
   

    

 
  

  

 
    

 

Susunan ke-3 = 
      

 
   

    

 
  

  

 
     

 

Maka untuk susunan ke-5 : 

 

Susunan ke-5 = 
      

 
   

    

 
  

  

 
     

 

b. Cara menentukan jumlah dari susunan ke-1 hingga 

susunan ke-5 yaitu dengan menentukan jumlah 

susunan ke-1 hingga susunan ke-5. Pada susunan 

pertama ada 3 batu bata, pada susunan kedua ada 

enam batu bata, pada susunan ketiga ada 10 batu 

bata, pada susunan ke empat ada 15 batu bata, dan 

pada susunan kelima ada 21 batu bata, maka jumlah 

susunan batu bata pada susunan ke-1 himhha susunan 

ke-5 adalah 3+6+10+15+21 = 55 batu bata. 

 

3. U1 = 100.000 

U2 = 100.000 + 50.000 = 150.000 

U3 = 150.000 + 50.000 = 200.000 

U4 = 200.000 + 50.000 = 250.000  

U5= 250.000 + 50.000 = 300.000 

U6 = 300.000 + 50.000 = 350.000 

Maka gaji pak adi dalam 5 minggu mendatang 

adalah 350.000. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

Jumlah skor 10 
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Lampiran V. Kunci Jawaban Instrumen Perangkat II 

 

Penyelesaian Skor 

1. jawabannya:  

 

    Karena pola segitiga, untuk pola selanjutnya : 

Susunan ke-4 = 
      

 
   

    

 
  

  

 
     

 

Susunan ke-5 = 
      

 
   

    

 
  

  

 
    

 

Susunan ke-6 = 
      

 
   

    

 
  

  

 
    

Maka gambar pola selanjutnya adalah : 
 

 

 

 

 

3 
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2. jawabannya: 

 Pada susunan pertama terdapat 3 batu bata 

 Pada susunan kedua terdapat 6 batu bata 

 Pada susunan ketiga terdapat 10 batu bata 

 Pada susunan keempat terdapat 15 batu bata 

Untuk menentukan banyaknya jumlah batu bata yang 

disusun sampai susunan ke-20, maka kita perhatikan 

susunan ke-1 sampai susunan ke-4, yaitu : 

 

Susunan ke-1 = 
      

 
   

    

 
  

 

 
    

 

Susunan ke-2 = 
      

 
   

    

 
  

  

 
    

 

Susunan ke-3 = 
      

 
   

    

 
  

  

 
     

 

Susunan ke-4 = 
      

 
   

    

 
  

  

 
    

Maka untuk susunan ke-20 : 

Susunan ke-20 = 
        

 
  

      

 
  

   

 
     

 

3. U1 = 9 

U2 = 11 

U3 = 13 

U4 = 15  

U5 = 17 

U6 = 19 

Maka untuk mengetahui seluruh kursi di ruangan 

tersebut U1 + U2 + U3 + U4 + U5 + U6 

= 9 + 11 + 13 + 15 + 17 + 19 = 84 

Jadi, seluruh kursi dalam ruangan itu ada 84 kursi. 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

Jumlah skor 10 
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Lampiran VI. Skor Penilaian Instrumen Tes Perangkat I 

 

No. Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Total 

1 R1 3 2 1 6 

2 R2 3 2 3 8 

3 R3 3 2 3 8 

4 R4 3 2 1 6 

5 R5 2 2 3 7 

6 R6 2 2 2 6 

7 R7 1 1 3 5 

8 R8 1 1 1 3 

9 R9 3 4 3 10 

10 R10 3 4 3 10 

11 R11 2 2 3 7 

12 R12 3 2 3 8 

13 R13 3 2 3 8 

14 R14 3 2 2 7 

15 R15 3 4 3 10 

16 R16 3 4 3 10 

17 R17 3 4 3 10 

18 R18 3 4 3 10 

19 R19 3 4 3 10 

20 R20 3 4 3 10 

21 R21 3 4 3 10 

22 R22 3 2 3 8 

23 R23 3 2 3 8 

24 R24 3 4 3 10 

25 R25 2 4 3 9 

26 R26 3 2 3 8 

27 R27 3 4 3 10 

28 R28 2 1 2 5 
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Lampiran VII. Uji Validitas 1  

 

1. Buka aplikasi SPSS 22, Klik variable view lalu pada kolom 1 baris 1 ketik 

“Resp” dan kolom 2 baris 1 bagian type ganti String, pada kolom 1 baris 2 

sampai seterusnya ketik “Soal1 – Soal3”, setelah itu ketik “Total” dan 

kolom kedua dari baris kedua sampai seterusnya pada bagian type ganti 

menjadi numeric. Pada bagian desimal rubah menjadi 0 dan pada bagian 

label pada baris pertama kosongkan dan pada baris kedua sampai 

seterusnya ketik “skor jawaban 1 – skor jawaban 3”, dan terakhir ketik 

“Total Jawaban”. 

 

2. Klik data view, lalu masukkan semua hasil nilai yang didapat 
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3. Setelah semua data nilai dimasukkan klik analyze →correlate→ bivariate 

 

4. Selanjutnya, masukkan semua skor jawaban dan total jawaban ke 

variables. 
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5. Kemudian langkah terakhir adalah klik ok dan akan muncul outputnya. 

 

Dari hasil output di atas diketahui bahwa soal nomor 1 - 3 nilai r hitungnya 

lebih dari r tabel 0,374. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data valid. 
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Lampiran Lanjutan Uji Validitas Soal 1  

 

Siswa Soal 1 (X1) 

Total 

Skor (Y) XY        

R1 3 6 18 9 36 

R2 3 8 24 9 64 

R3 3 8 24 9 64 

R4 3 6 18 9 36 

R5 2 7 14 4 49 

R6 2 6 12 4 36 

R7 1 5 5 1 25 

R8 1 3 3 1 9 

R9 3 10 30 9 100 

R10 3 10 30 9 100 

R11 2 7 14 4 49 

R12 3 8 24 9 64 

R13 3 8 24 9 64 

R14 3 7 21 9 49 

R15 3 10 30 9 100 

R16 3 10 30 9 100 

R17 3 10 30 9 100 

R18 3 10 30 9 100 

R19 3 10 30 9 100 

R20 3 10 30 9 100 

R21 3 10 30 9 100 

R22 3 8 24 9 64 

R23 3 8 24 9 64 

R24 3 10 30 9 100 

R25 2 9 18 4 81 

R26 3 8 24 9 64 

R27 3 10 30 9 100 

R28 2 5 10 4 25 

Jumlah 75 227 631 211 1943 

      
 

Kefisien Korelasi (rxy) 0,71285 

   

Perhitungan validitas untuk soal nomor 1 dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment. 
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                 N = 28 

 

Sehingga: 

     
             

√                       
 

     
                 

√                               
 

     
           

√                        
 

     
   

√           
 

     
   

√      
 

     
   

       
 

           

Berdasarkan pada tabel nilai r product moment pada taraf signifikan 5% 

dan N = 28 diperoleh              dan          . Karena            maka 

dapat disimpulkan butir soal nomor 1 valid.  

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh harga 

validitas butir soal uji coba instrument I lainnya sebagai berikut. 

Butir Soal     Keterangan 

1 0,713 Valid  

2 0,910 Valid 

3 0,708 Valid 
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Lampiran Lanjutan Uji Validitas Soal 2 

 

Siswa Soal 2 (X2) 

Total 

Skor (Y) XY        

R1 2 6 12 4 36 

R2 2 8 16 4 64 

R3 2 8 16 4 64 

R4 2 6 12 4 36 

R5 2 7 14 4 49 

R6 2 6 12 4 36 

R7 1 5 5 1 25 

R8 1 3 3 1 9 

R9 4 10 40 16 100 

R10 4 10 40 16 100 

R11 2 7 14 4 49 

R12 2 8 16 4 64 

R13 2 8 16 4 64 

R14 2 7 14 4 49 

R15 4 10 40 16 100 

R16 4 10 40 16 100 

R17 4 10 40 16 100 

R18 4 10 40 16 100 

R19 4 10 40 16 100 

R20 4 10 40 16 100 

R21 4 10 40 16 100 

R22 2 8 16 4 64 

R23 2 8 16 4 64 

R24 4 10 40 16 100 

R25 4 9 36 16 81 

R26 2 8 16 4 64 

R27 4 10 40 16 100 

R28 1 5 5 1 25 

Jumlah 77 227 679 247 1943 

      

 

Kefisien Korelasi 

(rxy) 

 
0,910049 
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Lampiran Lanjutan Uji Validitas Soal 3  

 

Siswa Soal 3 (X3) 

Total Skor 

(Y) XY        

R1 1 6 6 1 36 

R2 3 8 24 9 64 

R3 3 8 24 9 64 

R4 1 6 6 1 36 

R5 3 7 21 9 49 

R6 2 6 12 4 36 

R7 3 5 15 9 25 

R8 1 3 3 1 9 

R9 3 10 30 9 100 

R10 3 10 30 9 100 

R11 3 7 21 9 49 

R12 3 8 24 9 64 

R13 3 8 24 9 64 

R14 2 7 14 4 49 

R15 3 10 30 9 100 

R16 3 10 30 9 100 

R17 3 10 30 9 100 

R18 3 10 30 9 100 

R19 3 10 30 9 100 

R20 3 10 30 9 100 

R21 3 10 30 9 100 

R22 3 8 24 9 64 

R23 3 8 24 9 64 

R24 3 10 30 9 100 

R25 3 9 27 9 81 

R26 3 8 24 9 64 

R27 3 10 30 9 100 

R28 2 5 10 4 25 

Jumlah 75 227 633 213 1943 

      

 

Kefisien Korelasi (rxy) 0,708041 
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Lampiran VIII. Uji Reliabilitas 1  

 

1. Buka aplikasi SPSS 22, Klik variable view lalu pada kolom 1 baris 1 ketik 

“Resp” dan kolom 2 baris 1 bagian type ganti String, pada kolom 1 baris 2 

sampai seterusnya ketik “Soal1 – Soal3”, setelah itu ketik “Total” dan 

kolom kedua dari baris kedua sampai seterusnya pada bagian type ganti 

menjadi numeric. Pada bagian desimal rubah menjadi 0 dan pada bagian 

label pada baris pertama kosongkan dan pada baris kedua sampai 

seterusnya ketik “skor jawaban 1 – skor jawaban 3”, dan terakhir ketik 

“Total Jawaban”. 

 

2. Klik data view, lalu masukkan semua hasil nilai yang didapat 
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3. Setelah semua data nilai dimasukkan klik analyze →scale→ reliability 

analysis 

 
 

4. Selanjutnya, masukkan semua skor jawaban ke items, kecuali “Total 

Jawaban”. 

 
 

5. Klik statistics, beri centang pada item dan scale → continue 
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6. Kemudian langkah terakhir adalah klik ok dan akan muncul outputnya. 

 
 

Dari hasil output di atas diketahui bahwa Alpha Cronbach’s lebih dari r 

tabel 0,374 yaitu 0,661. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data reliabel. 
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Lampiran Lanjutan Uji Reliabilitas 1 

 

Siswa X1 X2 X3 Y                

R1 3 2 1 6 9 4 1 36 

R2 3 2 3 8 9 4 9 64 

R3 3 2 3 8 9 4 9 64 

R4 3 2 1 6 9 4 1 36 

R5 2 2 3 7 4 4 9 49 

R6 2 2 2 6 4 4 4 36 

R7 1 1 3 5 1 1 9 25 

R8 1 1 1 3 1 1 1 9 

R9 3 4 3 10 9 16 9 100 

R10 3 4 3 10 9 16 9 100 

R11 2 2 3 7 4 4 9 49 

R12 3 2 3 8 9 4 9 64 

R13 3 2 3 8 9 4 9 64 

R14 3 2 2 7 9 4 4 49 

R15 3 4 3 10 9 16 9 100 

R16 3 4 3 10 9 16 9 100 

R17 3 4 3 10 9 16 9 100 

R18 3 4 3 10 9 16 9 100 

R19 3 4 3 10 9 16 9 100 

R20 3 4 3 10 9 16 9 100 

R21 3 4 3 10 9 16 9 100 

R22 3 2 3 8 9 4 9 64 

R23 3 2 3 8 9 4 9 64 

R24 3 4 3 10 9 16 9 100 

R25 2 4 3 9 4 16 9 81 

R26 3 2 3 8 9 4 9 64 

R27 3 4 3 10 9 16 9 100 

R28 2 1 2 5 4 1 4 25 

Jumlah 75 77 75 227 211 247 213 1943 

Rata-

rata 2,68 
2,75 

2,68 8,11 

    Variansi 

(s
2
) 0,374339 1,305556 0,448413 3,80291 

    ∑Si
2
  2,128308 

       

 

Koefisien korelasi (r) 0,660521 
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Berdasarkan data yang diperoleh sebelumnya, dapat dilakukan uji reliabilitas soal 

uji coba.  Pertama, kita mencari variansi dari masing-masing soal, sebagai berikut. 

  
  

    
     

 
   

 

  
  

    
     

  
    

 
           

  
       

  
  

    
     

  
    

 
          

  
       

  
  

    
     

  
    

 
           

  
       

Jumlah varians semua item    
                          

  
  

    
     

 
   

 

  
  

     
      

  
    

 
             

  
       

Kemudian dimasukkan kedalam rumus alpha cronbach sebagai berikut. 
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Berdasarkan tabel nilai r product moment pada taraf signifikan 5% dan N 

= 28 diperoleh              dan       661. Karena           . Maka dapat 

disimpulkan bahwa soal tersebut dikatakan reliabel. 
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Lampiran IX. Skor Penilaian Instrumen Tes Perangkat II 

 

No. Nama Soal 1 Soal 2 Soal 3 Total 

1 R1 3 3 2 8 

2 R2 3 3 3 9 

3 R3 1 2 3 6 

4 R4 1 3 3 7 

5 R5 1 0 0 1 

6 R6 2 3 2 7 

7 R7 1 0 0 1 

8 R8 1 0 0 1 

9 R9 3 0 0 3 

10 R10 3 3 3 9 

11 R11 3 2 3 8 

12 R12 3 2 3 8 

13 R13 3 3 3 9 

14 R14 2 3 3 8 

15 R15 3 3 3 9 

16 R16 3 3 3 9 

17 R17 3 3 3 9 

18 R18 3 3 3 9 

19 R19 3 3 3 9 

20 R20 3 3 3 9 

21 R21 3 3 3 9 

22 R22 3 3 3 9 

23 R23 3 3 3 9 

24 R24 3 3 3 9 

25 R25 3 3 3 9 

26 R26 3 3 3 9 

27 R27 2 3 3 8 

28 R28 1 1 1 3 
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Lampiran X. Uji Validitas 2  

 

1. Buka aplikasi SPSS 22, Klik variable view lalu pada kolom 1 baris 1 ketik 

“Resp” dan kolom 2 baris 1 bagian type ganti String, pada kolom 1 baris 2 

sampai seterusnya ketik “Soal1 – Soal3”, setelah itu ketik “Total” dan 

kolom kedua dari baris kedua sampai seterusnya pada bagian type ganti 

menjadi numeric. Pada bagian desimal rubah menjadi 0 dan pada bagian 

label pada baris pertama kosongkan dan pada baris kedua sampai 

seterusnya ketik “skor jawaban 1 – skor jawaban 3”, dan terakhir ketik 

“Total Jawaban”. 

 

2. Klik data view, lalu masukkan semua hasil nilai yang didapat 

 



151 

 

3. Setelah semua data nilai dimasukkan klik analyze →correlate→ bivariate 

 

4. Selanjutnya, masukkan semua skor jawaban dan total jawaban ke 

variables. 
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5. Kemudian langkah terakhir adalah klik ok dan akan muncul outputnya. 

 

Dari hasil output di atas diketahui bahwa soal nomor 1 – 3 nilai r hitungnya 

lebih dari r tabel 0,374, Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data valid. 
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Lampiran Lanjutan Uji Validitas Soal 1  

 

Siswa Soal 1 (X1) 

Total Skor 

(Y) XY        

R1 3 8 24 9 64 

R2 3 9 27 9 81 

R3 1 6 6 1 36 

R4 1 7 7 1 49 

R5 1 1 1 1 1 

R6 2 7 14 4 49 

R7 1 1 1 1 1 

R8 1 1 1 1 1 

R9 3 3 9 9 9 

R10 3 9 27 9 81 

R11 3 8 24 9 64 

R12 3 8 24 9 64 

R13 3 9 27 9 81 

R14 2 8 16 4 64 

R15 3 9 27 9 81 

R16 3 9 27 9 81 

R17 3 9 27 9 81 

R18 3 9 27 9 81 

R19 3 9 27 9 81 

R20 3 9 27 9 81 

R21 3 9 27 9 81 

R22 3 9 27 9 81 

R23 3 9 27 9 81 

R24 3 9 27 9 81 

R25 3 9 27 9 81 

R26 3 9 27 9 81 

R27 2 8 16 4 64 

R28 1 3 3 1 9 

Jumlah 69 204 551 189 1690 

      

 

Kefisien Korelasi 

(rxy) 

 
0,776854 

  Perhitungan validitas untuk soal nomor 1 dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment. 
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                 N = 28 

 

Sehingga: 

     
             

√                       
 

     
                 

√                               
 

     
           

√                        
 

     
    

√           
 

     
    

√       
 

     
    

        
 

           

Berdasarkan pada tabel nilai r product moment pada taraf signifikan 5% 

dan N = 28 diperoleh              dan          . Karena            maka 

dapat disimpulkan butir soal nomor 1 valid. 

Dengan cara perhitungan yang sama seperti di atas, diperoleh harga 

validitas butir soal uji coba instrument I lainnya sebagai berikut. 

Butir Soal     Keterangan 

1 0,777 Valid  

2 0,954 Valid 

3 0,948 Valid 
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Lampiran Uji Validitas Soal 2 

 

Siswa Soal 2 (X2) 

Total Skor 

(Y) XY        

R1 3 8 24 9 64 

R2 3 9 27 9 81 

R3 2 6 12 4 36 

R4 3 7 21 9 49 

R5 0 1 0 0 1 

R6 3 7 21 9 49 

R7 0 1 0 0 1 

R8 0 1 0 0 1 

R9 0 3 0 0 9 

R10 3 9 27 9 81 

R11 2 8 16 4 64 

R12 2 8 16 4 64 

R13 3 9 27 9 81 

R14 3 8 24 9 64 

R15 3 9 27 9 81 

R16 3 9 27 9 81 

R17 3 9 27 9 81 

R18 3 9 27 9 81 

R19 3 9 27 9 81 

R20 3 9 27 9 81 

R21 3 9 27 9 81 

R22 3 9 27 9 81 

R23 3 9 27 9 81 

R24 3 9 27 9 81 

R25 3 9 27 9 81 

R26 3 9 27 9 81 

R27 3 8 24 9 64 

R28 1 3 3 1 9 

Jumlah 67 204 566 193 1690 

      

 

Kefisien Korelasi 

(rxy) 

 
0,95424 
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Lampiran Uji Validitas Soal 3 

Siswa Soal 3 (X3) 

Total Skor 

(Y) XY        

R1 2 8 16 4 64 

R2 3 9 27 9 81 

R3 3 6 18 9 36 

R4 3 7 21 9 49 

R5 0 1 0 0 1 

R6 2 7 14 4 49 

R7 0 1 0 0 1 

R8 0 1 0 0 1 

R9 0 3 0 0 9 

R10 3 9 27 9 81 

R11 3 8 24 9 64 

R12 3 8 24 9 64 

R13 3 9 27 9 81 

R14 3 8 24 9 64 

R15 3 9 27 9 81 

R16 3 9 27 9 81 

R17 3 9 27 9 81 

R18 3 9 27 9 81 

R19 3 9 27 9 81 

R20 3 9 27 9 81 

R21 3 9 27 9 81 

R22 3 9 27 9 81 

R23 3 9 27 9 81 

R24 3 9 27 9 81 

R25 3 9 27 9 81 

R26 3 9 27 9 81 

R27 3 8 24 9 64 

R28 1 3 3 1 9 

Jumlah 68 204 573 198 1690 

      

 

Kefisien Korelasi 

(rxy) 

 
0,948148 
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Lampiran XI. Uji Reliabilitas 2  

1. Buka aplikasi SPSS 22, Klik variable view lalu pada kolom 1 baris 1 ketik 

“Resp” dan kolom 2 baris 1 bagian type ganti String, pada kolom 1 baris 2 

sampai seterusnya ketik “Soal1 – Soal3”, setelah itu ketik “Total” dan 

kolom kedua dari baris kedua sampai seterusnya pada bagian type ganti 

menjadi numeric. Pada bagian desimal rubah menjadi 0 dan pada bagian 

label pada baris pertama kosongkan dan pada baris kedua sampai 

seterusnya ketik “skor jawaban 1 – skor jawaban 3”, dan terakhir ketik 

“Total Jawaban”. 

 

2. Klik data view, lalu masukkan semua hasil nilai yang didapat 
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3. Setelah semua data nilai dimasukkan klik analyze →scale→ reliability 

analysis 

 
 

4. Selanjutnya, masukkan semua skor jawaban ke items, kecuali “Total 

Jawaban”. 

 
 

5. Klik statistics, beri centang pada item dan scale → continue 
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6. Kemudian langkah terakhir adalah klik ok dan akan muncul outputnya. 

 
 

Dari hasil output di atas diketahui bahwa Alpha Cronbach’s lebih dari r 

tabel 0,374 yaitu 0,878. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data reliabel. 
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Lampiran Lanjutan Uji Reliabilitas 2 

 

Siswa X1 X2 X3 Y                

R1 3 3 2 8 9 9 4 64 

R2 3 3 3 9 9 9 9 81 

R3 1 2 3 6 1 4 9 36 

R4 1 3 3 7 1 9 9 49 

R5 1 0 0 1 1 0 0 1 

R6 2 3 2 7 4 9 4 49 

R7 1 0 0 1 1 0 0 1 

R8 1 0 0 1 1 0 0 1 

R9 3 0 0 3 9 0 0 9 

R10 3 3 3 9 9 9 9 81 

R11 3 2 3 8 9 4 9 64 

R12 3 2 3 8 9 4 9 64 

R13 3 3 3 9 9 9 9 81 

R14 2 3 3 8 4 9 9 64 

R15 3 3 3 9 9 9 9 81 

R16 3 3 3 9 9 9 9 81 

R17 3 3 3 9 9 9 9 81 

R18 3 3 3 9 9 9 9 81 

R19 3 3 3 9 9 9 9 81 

R20 3 3 3 9 9 9 9 81 

R21 3 3 3 9 9 9 9 81 

R22 3 3 3 9 9 9 9 81 

R23 3 3 3 9 9 9 9 81 

R24 3 3 3 9 9 9 9 81 

R25 3 3 3 9 9 9 9 81 

R26 3 3 3 9 9 9 9 81 

R27 2 3 3 8 4 9 9 64 

R28 1 1 1 3 1 1 1 9 

Jumlah 69 67 68 204 189 193 198 1690 

Rata-

rata 2,46 2,4 2,43 7,3 

    Variansi 

(s
2
) 0,702381 1,210317 1,216931 7,544974 

    ∑Si
2
  3,129629 

       

 

Koefisien 

korelasi (r) 

 

0,877805 
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Berdasarkan data yang diperoleh sebelumnya, dapat dilakukan uji 

reliabilitas soal uji coba.  Pertama, kita mencari variansi dari masing-masing soal, 

sebagai berikut. 

  
  

    
     

 
   

 

  
  

    
     

  
    

 
           

  
       

  
  

    
     

  
    

 
           

  
       

  
  

    
     

  
    

 
           

  
       

Jumlah varians semua item    
                          

  
  

    
     

 
   

 

  
  

     
      

  
    

 
             

  
       

Kemudian dimasukkan kedalam rumus alpha cronbach sebagai berikut. 
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Berdasarkan tabel nilai r product moment pada taraf signifikan 5% dan N = 28 

diperoleh              dan          . Karena           . Maka dapat 

disimpulkan bahwa soal tersebut dikatakan reliabel. 
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Lampiran XII. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

 Satuan Pendidikan  : SMPN 2 Kertak Hanyar 

 Mata Pelajaran :  Matematika 

 Kelas / Semester :  VIII A/ Ganjil 

 Materi Pokok :  Pola Bilangan 

 Sub Materi : Pola Bilangan Persegi Panjang, Pola 

Bilangan Segitiga, dan Pola Bilangan 

Persegi 

 Alokasi Waktu :  5 x 40 menit (2 x pertemuan) 

 Tahun Pelajaran :  2019/2020 

 

A. Kompetensi Inti : 

KI 1    : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2    : Menghargai dan menghayati perilaku,jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam  jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

 

KI 3    : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan  

kejadian tampak mata. 

 

KI 4    : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar  

3.1 Menentukan pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola pada barisan 

bilangan dan barisan konfigurasi objek. 

C. Indikator 

1. Menentukan pola bilangan persegi panjang. 

2. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan pola bilangan 

persegi panjang. 

3. Menentukan pola bilangan segitiga. 

4. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan pola bilangan 

segitiga. 

5. Menentukan pola bilangan persegi. 

6. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan pola bilangan 

persegi 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

bertanggung jawab dalam meyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi kritik dan saran. 

2. Siswa dapat menentukan pola bilangan persegi panjang. 

3. Siswa dapat menentukan pola bilangan segitiga. 

4. Siswa dapat menentukan pola bilangan persegi 

 

E. Materi Pembelajaran 

Pola bilangan persegi panjang, pola bilangan segitiga, dan pola bilangan 

persegi (Terlampir) 

 

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Pendekatan Saintifik 

Metode  : Konvensional (Demonstrasi & Ceramah)  
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G. Media, Alat/Bahan, dan Sumber Belajar 

1. Media 

 Buku pegangan siswa 

2. Alat/ Bahan 

 LKS 

 Spidol dan papan tulis 

 Penggaris 

3. Sumber Belajar 

 Buku Matematika Kelas XI semester I Kurikulum 2013 Revisi 

2017 

 Internet 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

 Pertemuan pertama 

Kegiatan 
Uraian Kegiatan 

Metode 

Alokasi 

Waktu 

Guru Siswa  

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam.  

 

2. Guru menyapa siswa dan 

menanyakan kabar “Hai,  

anak-anak! Apa 

kabar ?” 

 

 

3. Guru mengajak siswa 

memulai pelajaran dengan 

berdo’a,  

4. Mengabsen kehadiran siswa 

 

1. Siswa menjawab salam 

dari guru. 

2. Siswa menjawab 

sapaan guru dengan 

menjawab kabar “ 

Alhamdulillah, baik 

bu” 

3. Siswa menundukkan 

kepala dan mengangkat 

tangan untuk berdo’a  

4. Siswa menjawab nama 

yang tidak hadir pada 

saat pembelajaran 

Tanya 

jawab 

 

 

Tanya 

Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

2 menit 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

 

 



166 

 

 

5. Guru memberikan soal  pre-

test 

6. Menyampaikan judul 

pembelajaran yang akan 

diajarkan, yaitu pola 

bilangan persegi panjang 

dan pola bilangan segitiga. 

7. Apersepsi : Guru me-review 

dan mengingatkan kembali 

tentang materi sebelumnya 

yaitu tentang pola bilangan 

ganjil dan genap. 

 

8. Menyampaikan tujuan 

mempelajari pola bilangan 

persegi panjang dan pola 

bilangan segitiga. 

 

9. Guru memberikan motivasi 

kepada murid tentang 

pentingnya pembelajaran 

pada hari ini dan dengan 

menunjukkan gambar yang 

berkaitan dengan pola 

bilangan yang ada di alam 

sekitar. Contoh: susunan 

anak tangga, susunan kursi 

bioskop, dll. 

5. Siswa mengerjakan 

soal pre-test 

 

6. Siswa mendengarkan 

guru  

 

 

 

7. Siswa mengingat 

sedikit gambaran yang 

telah diberikan oleh 

guru pada materi 

sebelumnya tentang 

pola bilangan ganjil 

dan genap. 

8. Siswa menyimak 

tujuan mempelajari 

pola bilangan persegi 

panjang dan pola 

bilangan segitiga. 

9. Siswa mendengarkan 

motivasi dan melihat 

gambar yang 

ditunjukan dari guru. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Ceramah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

menit 

 

1 menit 

 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

 

 

 

5 menit 
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Contoh: susunan buah, susunan 

penari cliders, dll 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti Mengamati 

10. Guru memina siswa untuk 

mengamati materi pola 

bilangan persegi panjang 

yang terdapat pada buku 

atau bahan ajar yang 

diberikan guru. 

Menanya 

11. Guru Memberikan 

 

10. Siswa mengamati dan 

memperhatikan. 

 

 

 

 

 

11. Siswa bertanya kepada 

 

Penyajian 

informasi 

 

 

 

 

 

Tanya 

 

20 

menit 

 

 

 

 

 

5 menit 
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kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya. 

Mengasosiasikan 

12. Guru membagikan LKS 

kepada siswa secara 

berkelompok. 

 

 

 

 

 

Mengeksplorasi 

13. Mengawasi diskusi 

keseluruhan kelompok. 

Mengkomunikasikan 

14. Guru meminta siswa 

menyelesaikan LKS dengan 

menuliskan jawaban sesuai 

dengan langkah-langkah 

yang terdapat pada LKS. 

guru. 

 

 

12. Siswa mengumpulkan 

informasi dari hasil 

tanya jawab dan diskusi 

kelompok dalam 

menyelesaikan 

persoalan pada LKS. 

 

 

13.  Siswa mendiskusikan 

dengan kelompoknya. 

 

 

14. Siswa 

mengkomunikasikan 

hasil yang diperoleh 

dari mengerjakan LKS. 

Jawab 

 

 

Diskusi & 

Kerja 

Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

30 

menit 

Penutup 1. Guru bersama-sama dengan 

siswa membuat kesimpulan 

terkait materi pola bilangan 

persegi panjang dan pola 

bilangan segitiga. 

2. Menutup pelajaran dengan 

salam. 

1. Siswa menyimpulkan 

bersama guru. 

 

 

 

2. Siswa menjawab salam. 

Tanya 

Jawab 

4 menit 

 

 

 

 

1 menit 
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 Pertemuan kedua 

Kegiatan 
Uraian Kegiatan 

Metode 

Alokasi 

Waktu 

Guru Siswa  

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 

2. Guru menyapa siswa dan 

menanyakan kabar “Hai,  

anak-anak! Apa kabar ?” 

 

 

 

3. Guru mengajak siswa 

memulai pelajaran dengan 

berdo’a. 

4. Mengabsen kehadiran 

siswa. 

 

5. Menyampaikan judul 

pembelajaran yang akan 

diajarkan, yaitu pola 

bilangan persegi. 

6. Apersepsi : Guru me-review 

dan mengingatkan kembali 

tentang materi sebelumnya 

yaitu tentang pola bilangan 

persegi panjang dan pola 

bilangan segitiga. 

7. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa dengan 

menunjukkan gambar yang 

1. Siswa menjawab salam 

dari guru. 

2. Siswa menjawab 

sapaan guru dengan 

menjawab kabar “ 

Alhamdulillah, baik 

bu” 

3. Siswa menundukkan 

kepala dan mengangkat 

tangan untuk berdo’a  

4. Siswa menjawab nama 

yang tidak hadir pada 

saat pembelajaran 

5. Siswa mendengarkan 

guru  

 

 

6. Siswa mengingat 

sedikit gambaran yang 

telah diberikan oleh 

guru pada materi 

sebelumnya. 

 

7. Siswa mendengarkan 

motivasi dan melihat 

gambar yang 

Tanya 

jawab 

 

 

Tanya 

Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

Ceramah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 menit 

 

1 menit 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

2 menit 

 

 

2 menit 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 
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berkaitan dengan pola 

bilangan yang ada di alam 

sekitar. Contoh: pembuatan 

motif batik, pemasangan 

keramik lantai, dll. 

 

8. Menyampaikan tujuan 

mempelajari pola bilangan 

persegi. 

ditunjukan dari guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Siswa menyimak 

tujuan mempelajari 

pola bilangan persegi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 menit 

Inti Mengamati 

9. Guru meminta untuk 

mengamati materi pola 

bilangan persegi pada buku 

atau bahan ajar. 

Menanya 

10. Guru Memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya. 

Mengeksplorasi 

11. Guru membagikan LKS 

kepada siswa secara 

kelompok. 

 

 

9. Siswa mengamati dan 

memperhatikan materi. 

 

 

 

10. Siswa bertanya kepada 

guru. 

 

11. Siswa diskusi 

kelompok dalam 

menyelesaikan 

persoalan yang terdapat 

pada LKS. 

 

Penyajian 

informasi 

 

 

 

Tanya 

Jawab 

 

Diskusi & 

Kerja 

Kelompok 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

1 menit 
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Mengasosiasikan 

12. Mengawasi dan 

membimbing diskusi 

keseluruhan kelompok. 

Mengkomunikasikan 

13. Siswa menyelesaikan LKS 

dengan menuliskan jawaban 

sesuai dengan langkah-

langkah yang terdapat pada 

LKS 

12. Siswa mendiskusikan 

dengan kelompoknya. 

 

 

13. Siswa 

mengkomunikasikan 

hasil yang diperoleh 

dari mengerjakan LKS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 

Penutup 1. Guru bersama-sama dengan 

siswa membuat kesimpulan 

terkait materi pola bilangan 

persegi. 

2. Guru memberikan post test 

 

3. Menutup pelajaran dengan 

salam. 

1. Siswa menyimpulkan 

bersama guru. 

 

 

2. Siswa menjawab soal 

post test 

3. Siswa menjawab salam. 

Tan

ya Jawab 

1 menit 

 

 

 

20 menit 

 

1 menit 

        Banjarmasin, 27 Agustus 2019 

        

           Mengetahui, 

    Guru Mata Pelajaran         Guru pratikan, 

  

   

        

     Afrina Ruaida, S.Pd  Iqamah 

 NIP. 19760911 200012 2 003   NIM. 1601251854 
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Lampiran XIII. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

 Satuan Pendidikan  : SMPN 2 Kertak Hanyar 

 Mata Pelajaran :  Matematika 

 Kelas / Semester :  VIII A/ Ganjil 

 Materi Pokok :  Pola Bilangan 

 Sub Materi : Pola Bilangan Persegi Panjang, Pola 

Bilangan Segitiga, dan Pola Bilangan 

Persegi 

 Alokasi Waktu :  5 x 40 menit (2 x pertemuan) 

 Tahun Pelajaran :  2019/2020 

 

A. Kompetensi Inti : 

KI 1    : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2    : Menghargai dan menghayati perilaku,jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong-royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam dalam  jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

 

KI 3    : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan  

kejadian tampak mata. 

 

KI 4    : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar  

3.1 Menentukan pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek. 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola pada barisan 

bilangan dan barisan konfigurasi objek. 
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C. Indikator 

1. Menentukan pola bilangan persegi panjang. 

2. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan pola bilangan 

persegi panjang. 

3. Menentukan pola bilangan segitiga. 

4. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan pola bilangan 

segitiga. 

5. Menentukan pola bilangan persegi. 

6. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan pola bilangan 

persegi 

 

D. Tujuan Pembelajaran   

1. Siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

bertanggung jawab dalam meyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi kritik dan saran. 

2. Siswa dapat menentukan pola bilangan persegi panjang. 

3. Siswa dapat menentukan pola bilangan segitiga. 

4. Siswa dapat menentukan pola bilangan persegi 

 

E. Materi Pembelajaran 

Pola bilangan persegi panjang, pola bilangan segitiga, dan pola bilangan 

persegi (Terlampir) 

 

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Pendekatan Saintifik 

Metode : Edutainment 

 

G. Media, Alat/Bahan, dan Sumber Belajar 

1. Media 

 Buku pegangan siswa 

2. Alat/ Bahan 
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 LKS 

 Spidol dan papan tulis 

 Penggaris 

 Korek api 

 Kubik satuan    

3. Sumber Belajar 

 Buku Matematika Kelas XI semester I Kurikulum 2013 Revisi 

2017 

 Internet 

 

H.  Kegiatan Pembelajaran 

 Pertemuan pertama 

Kegiatan 
Uraian Kegiatan 

Metode 

Alokasi 

Waktu 

Guru Siswa  

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam.  

 

2. Guru menyapa siswa dan 

menanyakan kabar “Hai, 

anak-anak! Apa kabar ?” 

 

 

3. Guru mengajak siswa 

memulai pelajaran dengan 

berdo’a,  

 

4. Mengabsen kehadiran siswa 

 

5. Guru memberikan pre-test 

 

 

1. Siswa menjawab salam 

dari guru. 

2. Siswa menjawab 

sapaan guru dengan 

menjawab kabar “ 

Alhamdulillah, baik 

bu” 

3. Siswa menundukkan 

kepala dan mengangkat 

tangan untuk berdo’a  

4. Siswa menjawab nama 

yang tidak hadir pada 

saat pembelajaran 

5. Siswa mengerjakan 

soal pre-test 

Tanya 

jawab 

 

 

Tanya 

Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 menit 

 

1 menit 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

1 menit 

 

 

20 menit 
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6. Menyampaikan judul 

pembelajaran yang akan 

diajarkan, yaitu pola 

bilangan persegi panjang 

dan pola bilangan segitiga. 

7. Apersepsi : Guru me-review 

dan mengingatkan kembali 

tentang materi sebelumnya 

yaitu tentang pola bilangan 

ganjil dan genap. 

 

8. Picture and picture 

1) Guru menyampaikan 

kompetensi yang mau 

dicapai. 

2) Guru menyajikan 

materi sebagai 

pengantar. 

3) Guru menunjukkan 

atau memperlihatkan 

gambar-gambar 

kegiatan berkaitan 

dengan materi. 

4) Guru menunjuk atau 

memanggil siswa 

secara bergantian 

mengurutkan atau 

memasang gambar-

gambar menjadi urutan 

yang logis. 

5) Guru menanyakan 

6. Siswa mendengarkan 

guru  

 

 

 

7. Siswa mengingat 

sedikit gambaran yang 

telah diberikan oleh 

guru pada materi 

sebelumnya tentang 

pola bilangan ganjil 

dan genap 

8. Mengikuti permainan 

dengan tertib sesuai 

dengan petunjuk guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ceramah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 menit 
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dasar pemikiran atau 

alasan mengenai urutan 

gambar tersebut. 

9. Menyampaikan tujuan 

mempelajari pola bilangan 

persegi panjang dan pola 

bilangan segitiga. 

 

10. Guru memberikan 

motivasi kepada murid 

tentang pentingnya 

pembelajaran pada hari ini 

dan dengan menunjukkan 

gambar yang berkaitan 

dengan pola bilangan yang 

ada di alam sekitar. Contoh: 

susunan anak tangga, 

susunan kursi bioskop, dll

 

 

Contoh: susunan buah, susunan 

penari cliders, dll 

9. Siswa menyimak 

tujuan mempelajari 

pola bilangan persegi 

panjang dan pola 

bilangan segitiga. 

10. Siswa 

mendengarkan motivasi 

dan melihat gambar 

yang ditunjukan dari 

guru. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 
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Inti Mengamati 

11. Guru menunjukan gambar 

yang terkait dengan pola 

bilangan persegi panjang 

yang terlihat dibawah ini :  

 

Dari beberapa kubik 

satuan dapat dibentuk persegi 

panjang dengan bentuk yang 

terlihat seperti pada gambar. 

Serta gambar yang 

terkait dengan pola bilangan 

segitiga yang terlihat dibawah 

ini :  

 

11. Siswa mengamati dan 

memperhatikan 

gambar dari guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyajia

n 

informas

i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Dari beberapa batang korek api 

dapat dibentuk segitiga dengan 

bentuk yang terlihat seperti 

pada gambar. 

Menanya 

12. Guru Memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya 

Mengeksplorasi 

13. Guru membagikan LKS 

serta media pembelajaran 

yaitu kubik satuan dan 

korek api kepada setiap 

kelompok. 

Mengasosiasikan 

14. Mengawasi dan 

membimbing diskusi 

keseluruhan kelompok 

Mengkomunikasikan 

15. Guru meminta siswa 

menyelesaikan LKS dengan 

menuliskan jawaban sesuai 

dengan langkah-langkah 

yang terdapat pada LKS. 

16. Guru meminta hasil 

diskusinya dalam 

mengerjakan LKS untuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. Siswa bertanya kepada 

guru. 

 

13. Siswa menerima LKS 

dan media yang 

diberikan guru.  

 

 

 

 

14.  Siswa mendiskusikan 

dengan kelompoknya. 

 

 

15. Siswa memastikan 

jawaban mereka benar. 

 

 

 

16. Siswa menempelkan 

hasil diskusinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanya 

Jawab 

 

Diskusi 

& Kerja 

Kelompo

k 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 menit 

 

 

1 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 menit 
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ditempelkan pada dinding 

kelas menurut kelompok 

masing-masing. 

17. Guru meminta perwakilan 

setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

18. Guru memberi umpan balik 

atau informasi  

 

 

 

17. Siswa lain memberikan 

tanggapan atas 

presentasi temannya. 

 

18. Memperhatikan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 1. Guru bersama-sama dengan 

siswa membuat kesimpulan 

terkait materi pola bilangan 

persegi panjang dan pola 

bilangan segitiga. 

2. Guru menanyakan kepada 

siswa apakah penjelasan 

hari ini sudah jelas dan 

dapat dimengerti.  

3. Guru menyampaikan materi 

yang akan dibahasa pada 

pertemuan berikutnya yaitu 

pola bilangan persegi. 

4. Menutup pelajaran dengan 

salam. 

1. Siswa menyimpulkan 

bersama guru. 

 

 

 

2. Siswa menjawab 

paham dan jelas. 

 

 

3. Siswa memperhatikan  

 

 

 

4. Siswa menjawab salam. 

Tanya 

Jawab 

2 menit 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

 

1 menit 

 

 

 

1 menit 
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 Pertemuan kedua 

Kegiatan 
Uraian Kegiatan 

Metode 

Alokasi 

Waktu 

Guru Siswa  

Pendahul

uan 

1. Guru mengucapkan salam.  

 

2. Guru menyapa siswa dan 

menanyakan kabar “Hai,  

anak-anak! Apa 

kabar ?” 

 

 

3. Guru mengajak siswa 

memulai pelajaran dengan 

berdo’a,  

4. Mengabsen kehadiran siswa 

 

 

5. Menyampaikan judul 

pembelajaran yang akan 

diajarkan, yaitu pola 

bilangan persegi  

6. Apersepsi : Guru me-review 

dan mengingatkan kembali 

tentang materi sebelumnya 

yaitu tentang pola bilangan 

segitiga 

7. Numbered head together 

1) Siswa dibagi dalam 

kelompok, setiap siswa 

1. Siswa menjawab salam 

dari guru. 

2. Siswa menjawab 

sapaan guru dengan 

menjawab kabar “ 

Alhamdulillah, baik 

bu” 

3. Siswa menundukkan 

kepala dan mengangkat 

tangan untuk berdo’a  

4. Siswa menjawab nama 

yang tidak hadir pada 

saat pembelajaran 

5. Siswa mendengarkan 

guru  

 

 

6. Siswa mengingat 

sedikit gambaran yang 

telah diberikan oleh 

guru pada materi 

sebelumnya tentang 

pola bilangan segitiga 

7. Mengikuti permainan 

dengan tertib sesuai 

dengan petunjuk guru  

Tanya 

jawab 

 

 

Tanya 

Jawab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ceramah 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

2 menit 

 

 

 

 

1 menit 

 

 

2 menit 

 

 

1 menit 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

20 

menit 
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dalam setiap kelompok 

mendapat nomor. 

2) Guru memberikan tugas 

dan masing-masing 

kelompok 

mengerjakannya. 

3) Kelompok 

mendiskusikan jawaban 

yang benar dan 

memastikan tiap anggota 

kelompok dapat 

mengerjakannya/menget

ahui jawabannya. 

4) Guru memanggil salah 

satu nomor siswa dengan 

nomor yang dipanggil 

melaporkan hasil kerja 

sama mereka. 

5) Tanggapan dari teman 

yang lain, kemudian 

guru menunjuk nomor 

yang lain. 

 

8. Menyampaikan tujuan 

mempelajari pola bilangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Siswa menyimak 

tujuan mempelajari 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 menit 
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persegi. 

9. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa tentang 

pentingnya pembelajaran 

pada hari ini dan dengan 

menunjukkan gambar yang 

berkaitan dengan pola 

bilangan yang ada di alam 

sekitar. Contoh: pembuatan 

motif batik, pemasangan 

keramik lantai, dll. 

 

 

pola bilangan persegi. 

9. Siswa mendengarkan 

motivasi dan melihat 

gambar yang 

ditunjukan dari guru. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 menit 

Inti Mengamati 

10. Guru menunjukkan gambar 

yang terkait dengan pola 

bilangan persegi yang 

terlihat dibawah ini :  

 

Dari beberapa kubik 

 

10. Siswa mengamati dan 

memperhatikan gambar 

yang ditampilkan guru 

 

 

 

 

 

 

 

Penyajian 

informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 

menit 
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satuan dapat dibentuk persegi 

dengan bentuk yang terlihat 

seperti pada gambar. 

Menanya 

11. Guru Memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya 

Mengeksplorasi 

12. Guru membagikan LKS 

serta media pembelajaran 

yaitu kubik satuan kepada 

setiap kelompok. 

Mengasosiasikan 

13. Guru mengawasi dan 

membimbing diskusi 

keseluruhan kelompok 

Mengkomunikasikan 

14. Guru meminta siswa 

menyelesaikan LKS dengan 

menuliskan jawaban sesuai 

dengan langkah-langkah 

yang terdapat pada LKS. 

15. Guru meminta perwakilan 

setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

16. Guru memberi umpan balik 

atau informasi  

 

 

 

 

11. Siswa bertanya kepada 

guru. 

 

 

 

12. Siswa menerima LKS 

dan media yang 

diberikan guru.  

 

13. Siswa mendiskusikan 

dengan kelompoknya. 

 

 

14. Siswa memastikan 

jawaban mereka benar. 

 

 

 

15. Siswa lain memberikan 

tanggapan atas 

presentasi temannya. 

 

16. Memperhatikan 

penjelasan guru. 

 

 

 

 

Tanya 

Jawab 

 

 

 

Diskusi & 

Kerja 

Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

menit 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

30 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 1. Guru bersama-sama dengan 

siswa membuat kesimpulan 

terkait materi pola bilangan 

1. Siswa menyimpulkan 

bersama guru. 

 

Tanya 

Jawab 

4 menit 
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persegi. 

2. Guru membagikan post-test 

kepada siswa. 

 

3. Guru menutup pelajaran 

dengan salam. 

 

2. Siswa mengerjakan 

post-test yang 

diberikan oleh guru. 

3. Siswa menjawab salam 

guru. 

 

20 

menit 

 

1 menit 

 

 

Banjarmasin, 19 Agustus 2019 

        

          Mengetahui, 

    Guru Mata Pelajaran             Guru pratikan, 

  

   

        

     Afrina Ruaida, S.Pd  Iqamah 

 NIP. 19760911 200012 2 003   NIM. 1601251854 
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Lampiran lanjutan XIII.  

MATERI 

Pola Bilangan 

Pola Bilangan adalah bilangan-bilangan yang disusun membentuk aturan 

tertentu. 

A. Pola Persegi Panjang 

 Pola bilangan persegi panjang adalah 2, 6, 12, 20, … … 

 Deret bilangan persegi panjang adalah 2 + 6 + 12 + 20 +  … 

 Rumus mencari suku ke-n adalah 𝑈  =  (  + 1) 

 Rumus mencari jumlah n suku pertama adalah     
 

 
           

   

 Gambar pola bilangan persegi panjang adalah sebagai berikut: 

 

Contoh : 

Dari suatu barisan bilangan 2 , 6 , 12 , 20 , . . . , ke 10 . Berapakah pola 

bilangan 

persegi ke 10 ? 

Jawab : 

𝑈          

𝑈             

       = 10 . 11 

 = 110 
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B. Pola Bilangan Segitiga 

Bilangan segitiga ini berasal dari titik-titik yang membentuk segitiga.  

Bilangan atau barisan segitiga bisa kita tuliskan : 1,3,6,10,15,21,28,..... 

Beda dari barisan ini adalah meningkat dimulai dari 2,3,4,5,.... dst. Untuk 

mencari suku ke-n. 

Kita akan menjabarkannya 

𝑈    

𝑈      

𝑈        

𝑈          

𝑈            

............. 

𝑈                

Untuk mencari bilangan segitiga ke-n, bisa menggunakan rumus tersebut. 

 Pola bilangan segitiga adalah 1, 3, 6, 10, 15, 21, ….. 

 Deret bilangan segitiga adalah 1 + 3 + 6 + 10 + 15 + 21 + ….. 

 Rumus mencari suku ke-n adalah Un = ½ n (n + 1 ) 

 Gambar pola bilangan segitiga adalah sebagai berikut: 

 

 

C. Pola Bilangan pesegi 

 Pola bilangan persegi adalah 1, 4, 9, 16, 25, … 

 Deret bilangan persegi adalah 1 + 4 + 9 + 16 + 25 + …  

 Rumus mencari suku ke-n adalah 𝑈     
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 Gambar pola bilangan persegi adalah sebagai berikut: 

 

Contoh : 

Dari suatu barisan bilangan 1 , 2 , 9 , 16 , 25 , . . . ,ke 10. Berapakah pola 

bilangan ke 10 dalam pola bilangan persegi ? 

Jawab  :𝑈     

𝑈             
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Lanjutan lampiran XIII.  

LEMBAR KERJA SISWA 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Materi Pokok   : Pola Bilangan 

Sub Materi : Pola bilangan persegi panjang dan   

pola bilangan segitiga 

 

 

Tujuan : 

1. Siswa dapat menentukan pola bilangan persegi panjang. 

2. Siswa dapat menentukan pola bilangan segitiga. 

 

Alat dan bahan : Kubik satuan & korek api 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah : 

Edo mencoba membuat permainan dengan membuat bangunan berbentuk persegi 

panjang dari susunan persegi dengan kubik satuan. Jika pada bangunan pertama 

edo menggunakan 2 kubik satuan, pada bagunan kedua edo menggunakan 6 kubik 

satuan, dan seterusnya. Berapa banyakkah kubik satuan yang digunakan edo untuk 

membuat bangunan ke-10 ? 

 

Penyelesaian : 

1. Edo akan membentuk bangunan persegi panjang pertama dengan 

menggunakan ..... kubik satuan, sehingga menjadi seperti gambar di bawah 

ini : 

 
2. Selanjutnya, Edo ingin melanjutkan ke bangunan kedua, dengan 

menggunakan ...... kubik satuan, maka edo dapat membentuk bangunan 

persegi panjang seperti terlihat pada gambar di bawah ini : 

 
3. Jika Edo ingin membuat bangunan persegi panjang ketiga dengan kubik 

satuan, maka akan menjadi : 

Kelompok:  

Anggota : 
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4. Coba amati gambar susunan kubik satuan berikut dan gambarlah susunan 

berikutnya yang mungkin. 

 
5. Hitunglah banyaknya kubik satuan pada masing-masing bangunan persegi 

panjang yang telah kalian susun. Tuliskan dalam barisan bilangan. 

 
6. Tanpa menggambar, tentukan banyaknya kubik satuan yang dibutuhkan 

untuk susunan berikutnya? 

 
 

KESIMPULAN : 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pola bilangan persegi panjang 

adalah : 
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Masalah : 

Edo mencoba membuat permainan dengan membuat menara segitiga dari susunan 

segitiga dengan batang korek api. Jika pada menara pertama edo menggunakan 3 

batang korek api, pada menara kedua edo menggunakan 9 batang korek api, dan 

seterusnya. Berapa banyakkah segitiga yang terbentuk pada menara ke-8 dan 

berapa banyak korek api yang dibutuhkan Edo pada susunan ke-8 untuk membuat 

menara tersebut? 

Penyelesaian : 

 

1. Edo akan membentuk susunan segitiga pertama dengan menggunakan ..... 

batang korek api, sehingga menjadi seperti gambar di bawah ini : 

 
2. Selanjutnya, edo ingin melanjutkan ke susunan kedua, dengan menggunakan 

..... batang korek api maka edo dapat membentuk segitiga seperti terlihat pada 

gambar di bawah ini : 

 
3. Jika edo ingin membuat menara ketiga dengan batang korek api dari susunan 

segitiga, maka akan menjadi : 

 
4. Coba amati gambar susunan korek api berikut dan gambarlah susunan 

berikutnya yang mungkin. 

 
5. Hitunglah banyaknya segitiga pada masing-masing menara yang telah kalian 

susun. Tuliskan dalam barisan bilangan. 

 
KESIMPULAN : 

pola bilangan segitiga adalah 
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LEMBAR KERJA SISWA 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Materi Pokok   : Pola Bilangan 

Sub Materi   : Pola bilangan persegi 

 

 

Tujuan: Siswa dapat menentukan pola bilangan persegi. 

 

Alat dan bahan : Kubik satuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masalah : 

Edo mencoba membuat permainan dengan membuat bangunan berbentuk persegi 

dari susunan persegi dengan kubik satuan. Jika pada bangunan pertama edo 

menggunakan 1 kubik satuan, pada bagunan kedua edo menggunakan 4 kubik 

satuan, dan seterusnya. Berapa banyakkah kubik satuan yang digunakan edo untuk 

membuat bangunan ke-20 ? 

 

Penyelesaian : 

 

1. Edo akan membentuk bangunan persegi pertama dengan menggunakan ..... 

kubik satuan, sehingga menjadi seperti gambar di bawah ini : 

 
2. Selanjutnya, edo ingin melanjutkan ke bangunan kedua, dengan 

menggunakan ...... kubik satuan, maka edo dapat membentuk bangunan 

persegi seperti terlihat pada gambar di bawah ini : 

 
3. Jika edo ingin membuat bangunan persegi ketiga dengan kubik satuan, 

maka akan menjadi : 

 

Kelompok:  

Anggota : 
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4. Coba amati gambar susunan kubik satuan berikut dan gambarlah susunan 

berikutnya yang mungkin. 

 
5. Hitunglah banyaknya kubik satuan pada masing-masing bangunan persegi 

yang telah kalian susun. Tuliskan dalam barisan bilangan. 

 
6. Tanpa menggambar, tentukan banyaknya kubik satuan yang dibutuhkan 

untuk susunan berikutnya? 

 
 

KESIMPULAN : 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pola bilangan persegi adalah : 
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Lampiran XIV. Soal Pretest 

 

1. Seorang pedangang buah ingin menyusun susunan buah jeruk berbentuk 

segitiga, dengan banyaknya jeruk yang digunakan pedagang buah pada 

susunan pertama sebanyak satu buah jeruk saja, pada susunan kedua untuk 

membentuk segitiga pedagang buah menggunakan 3 buah jeruk, pada 

susunan ketiga pedagang menggunakan 6 buah jeruk, dan seterusnya. 

Gambarlah susunan-susunan jeruk tersebut membentuk segitiga hingga 

susunan ke-6 ! 

 

2. Perhatikan pola bilangan berikut : 

 

Jika lingkaran tersebut disusun sampai pola ke-20, maka bagaimana cara 

menentukan banyaknya jumlah lingkaran yang ada pada pola ke-20 tersebut ! 

 

3. Didalam sebuah gedung pertemuan disusun kursi dengan barisan paling 

depan ada 9 buah kursi, pada barisan kedua ada 11 buah kursi, dan barisan 

ketiga ada 13 buah kursi. Jika didalam gedung pertemuan tersebut akan 

disusun kursi hingga barisan ke enam, maka dengan memodelkan susunan 

kursi kedalam model matematika, tentukan Jumlah seluruh kursi didalam 

gedung pertemuan tersebut ! 
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran 

Pre Test 

Penyelesaian Skor 

1. jawabannya:  

 

    Karena pola segitiga, untuk pola selanjutnya : 

Susunan ke-4 = 
      

 
   

    

 
  

  

 
     

Susunan ke-5 = 
      

 
   

    

 
  

  

 
    

Susunan ke-6 = 
      

 
   

    

 
  

  

 
    

Maka gambar pola selanjutnya adalah : 

 

3 
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2. jawabannya: 

 Pada susunan pertama terdapat 3 batu bata 

 Pada susunan kedua terdapat 6 batu bata 

 Pada susunan ketiga terdapat 10 batu bata 

 Pada susunan keempat terdapat 15 batu bata 

Untuk menentukan banyaknya jumlah batu bata yang disusun 

sampai susunan ke-20, maka kita perhatikan susunan ke-1 

sampai susunan ke-4, yaitu : 

Susunan ke-1 = 
      

 
   

    

 
  

 

 
    

Susunan ke-2 = 
      

 
   

    

 
  

  

 
    

Susunan ke-3 = 
      

 
   

    

 
  

  

 
     

Susunan ke-4 = 
      

 
   

    

 
  

  

 
    

Maka untuk susunan ke-20 : 

Susunan ke-20 = 
        

 
  

      

 
  

   

 
     

3. U1 = 9 

U2 = 11 

U3 = 13 

U4 = 15  

U5 = 17 

U6 = 19 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 



196 

 

Maka untuk mengetahui seluruh kursi di ruangan tersebut U1 + 

U2 + U3 + U4 + U5 + U6 

= 9 + 11 + 13 + 15 + 17 + 19 = 84 

Jadi, seluruh kursi dalam ruangan itu ada 84 kursi. 

Jumlah skor 10 

 

Keterangan Skor  Penilaian : 

 

Nilai = 
                          

                    
 x 100 
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Lampiran XV. Soal Posttest 

 

1. Seorang pekerja ingin menyusun batu-bata dengan berbentuk persegi, 

banyaknya batu-bata di susunan pertama satu batu-bata, di susunan kedua 

sebanyak 4 batu-bata, susunan ketiga sebanyak 9 batu-bata, dan seterusnya. 

Gambarlah susunan batu-bata tersebut hingga susunan ke-6 !  

 

2. Seorang pekerja menyusun batu-bata sehingga membentuk seperti yang 

terlihat pada gambar di bawah ini :  

 

Jika pekerja akan menyusun batu-bata tersebut hingga susunan ke-5, maka : 

a. Bagaimana cara menentukan banyaknya jumlah batu-bata yang disusun 

pekerja pada susunan ke-5 ! 

b. Bagaimanakah cara menentukan jumlah semua batu-bata yang dipakai 

pekerja dalam menyusun susunan ke-1 hingga susunan ke-5 ! 

 

3. Pada awal bekerja, pak Adi menerima gaji sebesar Rp 100.000 per minggu. 

Setiap minggu, gaji pak Adi naik sebesar Rp 50.000. Dengan memodelkan 

gaji pak Adi ke dalam model matematika, maka tentukan Gaji pak Adi 5 

minggu mendatang ! 
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran 

Post Test 

Penyelesaian Skor 

1. jawabannya:  

 

Karena pola persegi, untuk pola selanjutnya : 

Susunan ke-4 = n2 = 42 = 16 

Susunan ke-5 = n2 = 52 = 25 

Susunan ke-6 = n2 = 62 = 36 

Maka polanya : 

 

3 
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2. jawabannya: 

 Pada susunan pertama terdapat 3 batu bata 

 Pada susunan kedua terdapat 6 batu bata 

 Pada susunan ketiga terdapat 10 batu bata 

a. Untuk menentukan banyaknya jumlah batu bata yang 

disusun sampai susunan ke-5, maka kita perhatikan 

susunan ke-1 sampai susunan ke-3, yaitu : 

Susunan ke-1 = 
      

 
   

    

 
  

 

 
    

Susunan ke-2 = 
      

 
   

    

 
  

  

 
    

Susunan ke-3 = 
      

 
   

    

 
  

  

 
     

Maka untuk susunan ke-5 : 

Susunan ke-5 = 
      

 
   

    

 
  

  

 
     

b. Cara menentukan jumlah dari susunan ke-1 hingga 

susunan ke-5 yaitu dengan menentukan jumlah susunan 

ke-1 hingga susunan ke-5. Pada susunan pertama ada 3 

batu bata, pada susunan kedua ada enam batu bata, pada 

susunan ketiga ada 10 batu bata, pada susunan ke empat 

ada 15 batu bata, dan pada susunan kelima ada 21 batu 

bata, maka jumlah susunan batu bata pada susunan ke-1 

himhha susunan ke-5 adalah 3+6+10+15+21 = 55 batu 

bata 

 

 

 

 

 

4 
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3. U1 = 100.000 

U2 = 100.000 + 50.000 = 150.000 

U3 = 150.000 + 50.000 = 200.000 

U4 = 200.000 + 50.000 = 250.000  

U5= 250.000 + 50.000 = 300.000 

U6 = 300.000 + 50.000 = 350.000 

Maka gaji pak adi dalam 5 minggu mendatang adalah 

350.000. 

3 

 

 

 

Jumlah skor 10 

 

Keterangan Skor  Penilaian : 

 

Nilai = 
                          

                    
 x 100 
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Lampiran XVI. Nilai Kelas Kontrol (VIII A) 

 

 

NO. SISWA TES AWAL TES AKHIR  

1 R1 70 60 

2 R2 80 70 

3 R3 70 50 

4 R4 60 60 

5 R5 50 50 

6 R6 30 50 

7 R7 60 80 

8 R8 80 70 

9 R9 60 90 

10 R10 50 60 

11 R11 80 70 

12 R12 80 90 

13 R13 60 60 

14 R14 40 50 

15 R15 50 70 

16 R16 20 50 

17 R17 70 80 

18 R18 70 80 

19 R19 70 60 

20 R20 60 80 

21 R21 60 60 

22 R22 50 70 

23 R23 80 70 

24 R24 50 70 

25 R25 - - 
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Lampiran XVII. Nilai Kelas Eksperimen (VIII B) 

 

NO. SISWA TES AWAL TES AKHIR 

1 R1 60 90 

2 R2 20 60 

3 R3 80 70 

4 R4 50 80 

5 R5 60 60 

6 R6 80 70 

7 R7 70 100 

8 R8 80 80 

9 R9 80 80 

10 R10 70 80 

11 R11 60 90 

12 R12 80 80 

13 R13 70 80 

14 R14 60 100 

15 R15 50 80 

16 R16 80 70 

17 R17 70 100 

18 R18 60 50 

19 R19 70 90 

20 R20 90 100 

21 R21 50 60 

22 R22 80 70 

23 R23 60 70 

24 R24 40 70 
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Lampiran XVIII. Mean, Standar Deviasi, Varians, Maks, dan Min nilai 

pretest dan posttest kelas kontrol 

 

1. Buka aplikasi SPSS 22, Klik variable view lalu pada kolom 1 baris 1 ketik 

“Pretest_Kelas_Kontrol” dan pada kolom 1 baris 2 ketik 

“Posttest_Kelas_Kontrol” pada bagian desimal rubah menjadi 0 

 

2. Klik data view, lalu masukkan nilai pretest dan posttest kelas kontrol 
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3. Setelah data dimasukkan klik Analyze →Descriptive 

Statistics→Descriptives 

 

4. Selanjutnya, masukkan semua data ke variable(s). Klik options, kemudian 

pastikan untuk Mean, Std. deviation, Variance, Minimum, dan Maximum 

tercentang lalu klik continue. 
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5. Selanjutnya klik ok, maka akan muncul output Mean, Standar Deviasi, 

Varians, Maks. dan Min. 
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Lampiran Lanjutan Rata-rata, Standar Deviasi, dan Varians Kemampuan 

Awal Siswa Kelas Kontrol 

 

xi fi fkom xi ∙ fi xi –  ̅ (xi –  ̅)
2 

fi ∙ (xi –  ̅)
2
 

20 1 1 20 -40,4167 1633,5096 1633,5096 

30 1 2 30 -30,4167 925,1756 925,1756 

40 1 3 40 -20,4167 416,8416 416,8416 

50 5 8 250 -10,4167 108,5076 542,5380 

60 6 14 360 -0,4167 0,1736 1,0416 

70 5 19 350 9,5833 91,8396 459,1980 

80 5 24 400 19,5833 383,5056 1917,5280 

Jumlah 24  1450 

  

5895,8324 

Rata-

rata 

 

 

60,4167 

   Standar 

Deviasi 

 

16,0106 

   Varians 

 

          
     

Rata-rata   ̅   
        

   
  

    

  
          

Standar Deviasi   √  √
         ̅    

   
 √

         

  
  √          16,0106 

Varians      
         ̅    
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Lampiran Lanjutan Rata-Rata , Standar Deviasi Dan Varians Tes Akhir 

Kelas Kontrol 

 

 

xi fi fkom xi ∙ fi xi –  ̅ (xi –  ̅)
2 

fi ∙ (xi –  ̅)
2
 

50 5 5 250 -16,6667 277,7788 1388,8940 

60 6 11 360 -6,6667 44,4448 266,6688 

70 7 18 490 3,3333 11,1108 77,7756 

80 4 22 320 13,3333 177,7768 711,1072 

90 2 24 180 23,3333 544,4428 1088,8856 

Jumlah 24  1600 

  
          

Rata-rata 

 

         
   Standar 

Deviasi 

 

 

12,3945 

   Varians 

 

          
    

Rata-rata   ̅   
        

   
  

    

  
         

Standar Deviasi   √  √
         ̅    

   
 √

         

  
  √         12,3945 

Varians      
         ̅    
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Lampiran XIX. Mean, Standar Deviasi, Varians, Maks, dan Min Nilai Pretest 

dan Posttest Kelas Eksperimen 

 

1. Buka aplikasi SPSS 22, Klik variable view lalu pada kolom 1 baris 1 ketik 

“Pretest_Kelas_Eksperimen” dan pada kolom 1 baris 2 ketik 

“Posttest_Kelas_ Eksperimen” pada bagian desimal rubah menjadi 0 

 

2. Klik data view, lalu masukkan nilai pretest dan posttest kelas eksperimen 

 

3. Setelah data dimasukkan klik Analyze →Descriptive 

Statistics→Descriptives 
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4. Selanjutnya, masukkan semua data ke variable(s). Klik options, kemudian 

pastikan untuk Mean, Std. deviation, Variance, Minimum, dan Maximum 

tercentang lalu klik continue. 

 

5. Selanjutnya klik ok, maka akan muncul output Mean, Standar Deviasi, 

Varians, Maks. dan Min. 
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Lampiran Lanjutan Rata-rata, Standar Deviasi, dan Varians Kemampuan 

Awal Siswa Kelas Eksperimen 

 

xi fi fkom xi ∙ fi xi –  ̅ (xi –  ̅)
2 

fi ∙ (xi –  ̅)
2
 

20 1 1 20 -45,4167 2062,6766 2062,6766 

40 1 2 40 -25,4167 646,0086 646,0086 

50 3 5 150 -15,4167 237,6746 713,0238 

60 6 11 360 -5,4167 29,3406 176,0436 

70 5 16 350 4,5833 21,0066 105,0330 

80 7 23 560 14,5833 212,6726 1488,7082 

90 1 24 90 24,5833 604,3386 604,3386 

Jumlah 24  1570 

  

5795,8324 

Rata-rata 

 

 65,4167 

   Standar 

Deviasi 

 

 

15,8742 

   Varians 

 

          
    

Rata-rata   ̅   
        

   
  

    

  
          

Standar Deviasi   √  √
         ̅    

   
 √

         

  
  √         15,8742 

Varians      
         ̅    
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Lampiran Lanjutan Rata-Rata, Standar Deviasi dan Varians Tes Akhir 

Kelas Eksperimen 

 

xi fi fkom xi ∙ fi xi –  ̅ (xi –  ̅)
2 

fi ∙ (xi –  ̅)
2
 

50 1 1 50 -28,3333 802,7758 802,7758 

60 3 4 180 -18,3333 336,1098 1008,3294 

70 6 10 420 -8,3333 69,4438 416,6628 

80 7 17 560 1,6667 2,7778 19,4446 

90 3 20 270 11,6667 136,1118 408,3354 

100 4 24 400 21,6667 469,4458 1877,7832 

Jumlah 24  1880 

  
          

Rata-rata 

 

         
   Standar 

Deviasi 

 

 

14,0393 

   Varians 

 

          
    

Rata-rata   ̅   
        

   
  

    

  
          

Standar Deviasi   √  √
         ̅    

   
 √

          

  
  √         14,0393 

Varians      
         ̅    
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Lampiran XX. Uji Normalitas Nilai Pretest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

1. Buka aplikasi SPSS 22, Klik variable view lalu pada kolom 1 baris 1 ketik 

“Pretest_Kelas_Kontrol” dan pada kolom 1 baris 2 ketik 

“Pretest_Kelas_Eksperimen” pada bagian desimal rubah menjadi 0 

 

2. Klik data view, lalu masukkan nilai pretest kelas kontrol dan eksperimen 

 



213 

 

3. Setelah data nilai pretest dimasukkan klik analyze →descriptive 

statistics→Explore 

 

4. Selanjutnya, masukkan data ke dependent list lalu klik statistik. Kemudian 

pastikan untuk descriptives tercentang lalu klik continue 
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5. Selanjutnya, klik plot lalu centang normalty plots with test → klik 

continue → ok 
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6. Setelah itu maka akan muncul output data uji normalitas nilai 

pretest_kelas_kontrol dan pretest_kelas_eksperimen 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic Df Sig. 

Pretest_Kelas_Kontrol ,156 24 ,134 

Pretest_Kelas_Eksperimen ,158 24 ,124 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Dari hasil output di atas diketahui bahwa nilai Sig. pada 

pretest_kelas_kontrol dan pretest_kelas_eksperimen mempunyai nilai signifikansi 

lebih dari nilai α yang telah ditetapkan yaitu 0.134 > 0.05 , 0.124 > 0.05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data nilai pretest_kelas_kontrol dan 

pretest_kelas_eksperimen berdistribusi normal. 
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Lampiran Lanjutan Uji Normalitas Kemampuan Awal Siswa Kelas 

Eksperimen 

No. Siswa xi zi F (zi) S (zi) F (zi) - S(zi) |              | 
1 R1 20 -2,861 0,002 0,042 -0,04 0,04 

2 R2 40 -1,601 0,055 0,083 -0,028 0,028 

3 R3 50 -0,971 0,166 0,208 -0,042 0,042 

4 R4 50 -0,971 0,166 0,208 -0,042 0,042 

5 R5 50 -0,971 0,166 0,208 -0,042 0,042 

6 R6 60 -0,341 0,367 0,458 -0,091 0,091 

7 R7 60 -0,341 0,367 0,458 -0,091 0,091 

8 R8 60 -0,341 0,367 0,458 -0,091 0,091 

9 R9 60 -0,341 0,367 0,458 -0,091 0,091 

10 R10 60 -0,341 0,367 0,458 -0,091 0,091 

11 R11 60 -0,341 0,367 0,458 -0,091 0,091 

12 R12 70 0,289 0,610 0,667 -0,057 0,057 

13 R13 70 0,289 0,610 0,667 -0,057 0,057 

14 R14 70 0,289 0,610 0,667 -0,057 0,057 

15 R15 70 0,289 0,610 0,667 -0,057 0,057 

16 R16 70 0,289 0,610 0,667 -0,057 0,057 

17 R17 80 0,919 0,819 0,958 -0,139 0,139 

18 R18 80 0,919 0,819 0,958 -0,139 0,139 

19 R19 80 0,919 0,819 0,958 -0,139 0,139 

20 R20 80 0,919 0,819 0,958 -0,139 0,139 

21 R21 80 0,919 0,819 0,958 -0,139 0,139 

22 R22 80 0,919 0,819 0,958 -0,139 0,139 

23 R23 80 0,919 0,819 0,958 -0,139 0,139 

24 R24 90 1,549 0,938 1,000 -0,062 0,062 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh nilai Lhitung = 

0, 139 yang diambil dari nilai |              | terbesar. Dengan n = 24 dan α = 

5%, maka diperoleh Ltabel = 0,173. Karena Lhitung < Ltabel, maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

  



217 

 

Lampiran Lanjutan uji Normalitas Kemampuan Awal Siswa Kelas Kontrol 

No. Siswa xi zi F (zi) S (zi) F (zi) - S(zi) |              | 
1 R1 20 -2,524 0,006 0,042 -0,036 0,036 

2 R2 30 -1,899 0,029 0,083 -0,054 0,054 

3 R3 40 -1,275 0,102 0,125 -0,023 0,023 

4 R4 50 -0,650 0,258 0,333 -0,075 0,075 

5 R5 50 -0,650 0,258 0,333 -0,075 0,075 

6 R6 50 -0,650 0,258 0,333 -0,075 0,075 

7 R7 50 -0,650 0,258 0,333 -0,075 0,075 

8 R8 50 -0,650 0,258 0,333 -0,075 0,075 

9 R9 60 -0,026 0,492 0,583 -0,091 0,091 

10 R10 60 -0,026 0,492 0,583 -0,091 0,091 

11 R11 60 -0,026 0,492 0,583 -0,091 0,091 

12 R12 60 -0,026 0,492 0,583 -0,091 0,091 

13 R13 60 -0,026 0,492 0,583 -0,091 0,091 

14 R14 60 -0,026 0,492 0,583 -0,091 0,091 

15 R15 70 0,598 0,722 0,792 -0,070 0,070 

16 R16 70 0,598 0,722 0,792 -0,070 0,070 

17 R17 70 0,598 0,722 0,792 -0,070 0,070 

18 R18 70 0,598 0,722 0,792 -0,070 0,070 

19 R19 70 0,598 0,722 0,792 -0,070 0,070 

20 R20 80 1,223 0,888 1,000 -0,112 0,112 

21 R21 80 1,223 0,888 1,000 -0,112 0,112 

22 R22 80 1,223 0,888 1,000 -0,112 0,112 

23 R23 80 1,223 0,888 1,000 -0,112 0,112 

24 R24 80 1,223 0,888 1,000 -0,112 0,112 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh nilai Lhitung = 

0, 112 yang diambil dari nilai |              | terbesar. Dengan n = 24 dan α = 

5%, maka diperoleh Ltabel = 0,173. Karena Lhitung < Ltabel, maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

  



218 

 

Lampiran XXI. Uji Homogenitas Nilai Pretest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

1. Buka aplikasi SPSS 22, Klik variable view lalu pada kolom 1 baris 1 ketik 

“Nilai” dan pada kolom1 baris 2 ketik “Factor”, pada bagian desimal 

rubah menjadi 0 

 

2. Klik data view, lalu masukkan nilai pretest kelas kontrol terlebih dahulu 

pada kolom Nilai, kemudian pada kolom Factor isi dengan angka 1 

(mengelompokkan nilai pada data pretest kelas kontrol sebagai kelompok 

1) dan nilai pretest kelas eksperimen disi isi pada kolom Nilai setelah 

pretest kelas kontrol, pada kolom Factornya di isi dengan angka 2. 
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3. Langkah selanjutnya adalah klik analyze →Compare Means→One way 

ANOVA 

 

 

4. Selanjutnya, masukkan nilai ke dependent list dan factor ke Factor, klik 

opstions. Kemudian pastikan untuk Homogeneity of variance test 

tercentang lalu klik continue. 
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5. Selanjutnya, klik ok. Setelah itu maka akan muncul output data uji 

homogenitas. 
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Test of Homogeneity of Variances 

Nilai   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,012 1 46 ,913 

 

Dari hasil output di atas diketahui bahwa nilai Sig. pada tabel Test of 

Homogeneity of Variances mempunyai nilai signifikansi lebih dari nilai α yang 

telah ditetapkan yaitu 0.913 > 0.05, maka 𝐻0 diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data homogen. 
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Lampiran Lanjutan Uji Homogenitas Kemampuan Awal Siswa 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Varians 251,9927 256,3405 

n 24 24 

 

Langkah-langkah pengujian: 

1. Mencari Fhitung = 
                

                
 

        

        
      

2. Menentukan nilai Ftabel 

Menggunakan bantuan microsoft excel, kita dapat menentukan dengan 

memasukan rumus =FINV(taraf signifikan;db pembilang;db penyebut), 

sehingga didapatkan Ftabel  = 2,01. 

Derajat kebebasan (db) pembilang =              

Derajat kebebasan (db) penyebut =              

Dengan taraf signifikan  α = 5% diperoleh Ftabel  = 2,01. 

3. Kesimpulan  

Karena Fhitung   Ftabel , maka disimpulkan bahwa kedua data 

homogen. 
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Lampiran XXII. Uji T test Nilai Pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

1. Buka aplikasi SPSS 22, Klik variable view lalu pada kolom 1 baris 1 ketik 

“Nilai” dan pada kolom1 baris 2 ketik “Kelompok”, pada bagian desimal 

rubah menjadi 0 

 

2. Klik data view, lalu masukkan nilai pretest kelas kontrol terlebih dahulu 

pada kolom Nilai, kemudian pada kolom Kelompok isi dengan angka 1 

(mengelompokkan nilai pada data pretest kelas kontrol sebagai kelompok 

1) dan nilai pretest kelas eksperimen disi isi pada kolom Nilai setelah 

pretest kelas kontrol, pada kolom Kelompoknya di isi dengan angka 2. 
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3. Langkah selanjutnya adalah klik analyze →Compare Means→Independent 

sample T test 

 

4. Selanjutnya, masukkan Nilai ke Test Variable (s) dan Kelompok ke 

Grouping Varible.  

 

5. Selanjutnya, klik Define Groups, isi pada group 1 dengan angka 1 dan 

group 2 dengan angka 2. Kemudian klik continue 



225 

 

 

6. Langkah terakhir klik ok, maka hasil outputnya akan muncul. 
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Group Statistics 

 
Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai 1 24 60,42 16,011 3,268 

2 24 65,42 15,874 3,240 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 

Differenc
e 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal 
variances 
assumed 

,012 ,913 -1,086 46 ,283 -5,000 4,602 -14,264 4,264 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  -1,086 45,997 ,283 -5,000 4,602 -14,264 4,264 

 

Dari hasil output di atas diketahui bahwa nilai Sig. pada tabel Independent 

Samples Test mempunyai nilai signifikansi yaitu  0.283 > 0.05, maka 𝐻0 diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai pretest matematika kelas VIII A dan VIII B SMPN 2 Kertak Hanyar 

pada materi pola bilangan. 
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Lampiran Lanjutan Uji t Kemampuan Awal Siswa 

1. Menentukan nilai         

          √
        

          
 

         
 

  √
                             

       
 

  √
                     

  
 

  √
           

  
 

  √         

          

Maka diperoleh: 

         
 ̅ ̅̅̅    ̅ 

         √
       
      

 

 
                

       √
     

   

 

  
 

       √
  

   

 

  
 

       √      
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2. Menentukan nilai        

           = 46 

                           

3. Kesimpulan 

Karena nilai               , maka H0 diterima, artinya tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara komunikasi matematis siswa yang diajar 

dengan pembelajaran education entertainment dengan metode 

pembelajaran konvensional pada materi pola bilangan  dikelas VIII SMPN 

2 Kertak Hanyar tahun pelajaran 2019/2020. 
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Lampiran XXIII. Uji Normalitas Nilai Posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

1. Buka aplikasi SPSS 22, Klik variable view lalu pada kolom 1 baris 1 ketik 

“Posttest_Kelas_Kontrol” dan pada kolom 1 baris 2 ketik 

“Posttest_Kelas_Eksperimen” pada bagian desimal rubah menjadi 0 

 

2. Klik data view, lalu masukkan nilai posttest kelas kontrol dan eksperimen 
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3. Setelah data nilai posttest dimasukkan klik analyze →descriptive 

statistics→Explore 

 

4. Selanjutnya, masukkan data ke dependent list lalu klik statistik. Kemudian 

pastikan untuk descriptives tercentang lalu klik continue 
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5. Selanjutnya, klik plot lalu centang normalty plots with test → klik 

continue → ok 
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6. Setelah itu maka akan muncul output data uji normalitas nilai 

posttest_kelas_kontrol dan posttest_kelas_eksperimen 

 
 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 

Statistic Df Sig. 

Posttest_Kelas_Kont
rol 

,163 24 ,099 

Posttest_Kelas_Eks
perimen 

,161 24 ,109 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Dari hasil output di atas diketahui bahwa nilai Sig. pada 

posttest_kelas_kontrol dan posttest_kelas_eksperimen mempunyai nilai 

signifikansi lebih dari nilai α yang telah ditetapkan yaitu 0.099 > 0.05 ,  0.109  > 

0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data nilai posttest_kelas_kontrol 

berdistribusi normal dan posttest_kelas_eksperimen berdistribusi normal. 
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Lampiran Lanjutan Tes Akhir Uji Normalitas kelas Eksperimen 

No. Siswa xi zi F (zi) S (zi) F (zi) - S(zi) |              | 
1 R1 50 -2,018 0,022 0,041 -0,019 0,019 

2 R2 60 -1,306 0,097 0,167 -0,070 0,070 

3 R3 60 -1,306 0,097 0,167 -0,070 0,070 

4 R4 60 -1,306 0,097 0,167 -0,070 0,070 

5 R5 70 -0,593 0,278 0,417 -0,139 0,139 

6 R6 70 -0,593 0,278 0,417 -0,139 0,139 

7 R7 70 -0,593 0,278 0,417 -0,139 0,139 

8 R8 70 -0,593 0,278 0,417 -0,139 0,139 

9 R9 70 -0,593 0,278 0,417 -0,139 0,139 

10 R10 70 -0,593 0,278 0,417 -0,139 0,139 

11 R11 80 0,119 0,544 0,708 -0,164 0,164 

12 R12 80 0,119 0,544 0,708 -0,164 0,164 

13 R13 80 0,119 0,544 0,708 -0,164 0,164 

14 R14 80 0,119 0,544 0,708 -0,164 0,164 

15 R15 80 0,119 0,544 0,708 -0,164 0,164 

16 R16 80 0,119 0,544 0,708 -0,164 0,164 

17 R17 80 0,119 0,544 0,708 -0,164 0,164 

18 R18 90 0,831 0,797 0,833 -0,036 0,036 

19 R19 90 0,831 0,797 0,833 -0,036 0,036 

20 R20 90 0,831 0,797 0,833 -0,036 0,036 

21 R21 100 1,543 0,938 1,000 -0,062 0,062 

22 R22 100 1,543 0,938 1,000 -0,062 0,062 

23 R23 100 1,543 0,938 1,000 -0,062 0,062 

24 R24 100 1,543 0,938 1,000 -0,062 0,062 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh nilai Lhitung = 

0, 164 yang diambil dari nilai |              | terbesar. Dengan n = 24 dan α = 

5%, maka diperoleh Ltabel = 0,173. Karena Lhitung < Ltabel, maka data tersebut 

berdistribusi normal. 
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Lampiran Lanjutan Tes Akhir Uji Normalitas Kelas Kontrol  

No. Siswa xi zi F (zi) S (zi) F (zi) - S(zi) |              | 
1 R1 50 -1,345 0,090 0,208 -0,118 0,118 

2 R2 50 -1,345 0,090 0,208 -0,118 0,118 

3 R3 50 -1,345 0,090 0,208 -0,118 0,118 

4 R4 50 -1,345 0,090 0,208 -0,118 0,118 

5 R5 50 -1,345 0,090 0,208 -0,118 0,118 

6 R6 60 -0,538 0,298 0,458 -0,160 0,160 

7 R7 60 -0,538 0,298 0,458 -0,160 0,160 

8 R8 60 -0,538 0,298 0,458 -0,160 0,160 

9 R9 60 -0,538 0,298 0,458 -0,160 0,160 

10 R10 60 -0,538 0,298 0,458 -0,160 0,160 

11 R11 60 -0,538 0,298 0,458 -0,160 0,160 

12 R12 70 0,269 0,603 0,750 -0,147 0,147 

13 R13 70 0,269 0,603 0,750 -0,147 0,147 

14 R14 70 0,269 0,603 0,750 -0,147 0,147 

15 R15 70 0,269 0,603 0,750 -0,147 0,147 

16 R16 70 0,269 0,603 0,750 -0,147 0,147 

17 R17 70 0,269 0,603 0,750 -0,147 0,147 

18 R18 70 0,269 0,603 0,750 -0,147 0,147 

19 R19 80 1,076 0,858 0,917 -0,059 0,059 

20 R20 80 1,076 0,858 0,917 -0,059 0,059 

21 R21 80 1,076 0,858 0,917 -0,059 0,059 

22 R22 80 1,076 0,858 0,917 -0,059 0,059 

23 R23 90 1,882 0,969 1,000 -0,031 0,031 

24 R24 90 1,882 0,969 1,000 -0,031 0,031 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, diperoleh nilai Lhitung = 

0, 160 yang diambil dari nilai |              | terbesar. Dengan n = 24 dan α = 

5%, maka diperoleh Ltabel = 0,173. Karena Lhitung < Ltabel, maka data tersebut 

berdistribusi normal. 
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Lampiran XXIV. Uji Homogenitas Nilai Posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

1. Buka aplikasi SPSS 22, Klik variable view lalu pada kolom 1 baris 1 ketik 

“Nilai” dan pada kolom 1 baris 2 ketik “Factor”, pada bagian desimal 

rubah menjadi 0 

 

2. Klik data view, lalu masukkan nilai posttest kelas kontrol terlebih dahulu 

pada kolom Nilai, kemudian pada kolom Factor isi dengan angka 1 

(mengelompokkan nilai pada data posttest kelas kontrol sebagai kelompok 

1) dan nilai posttest kelas eksperimen disi isi pada kolom Nilai setelah 

posttest kelas kontrol, pada kolom Factornya di isi dengan angka 2. 
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3. Langkah selanjutnya adalah klik analyze →Compare Means→One way 

ANOVA 

 

4. Selanjutnya, masukkan nilai ke dependent list dan factor ke Factor, klik 

opstions. Kemudian pastikan untuk Homogeneity of variance test 

tercentang lalu klik continue. 
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5. Selanjutnya, klik ok. Setelah itu maka akan muncul output data uji 

homogenitas. 
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Test of Homogeneity of Variances 

Nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,149 1 46 ,701 

 

Dari hasil output di atas diketahui bahwa nilai Sig. pada tabel Test of 

Homogeneity of Variances mempunyai nilai signifikansi lebih dari nilai α yang 

telah ditetapkan yaitu 0,701 > 0,05, maka 𝐻0 diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data homogen. 
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Lampiran Lanjutan Uji Homogenitas Tes Akhir 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Varians 197,1013   153,6231 

n 24 24 

 

Langkah-langkah pengujian: 

1. Mencari Fhitung = 
                

                
 

        

        
      

2. Menentukan nilai Ftabel 

Menggunakan bantuan microsoft excel, kita dapat menentukan dengan 

memasukan rumus =FINV(taraf signifikan;db pembilang;db penyebut), 

sehingga didapatkan Ftabel  = 2,01. 

Derajat kebebasan (db) pembilang =              

Derajat kebebasan (db) penyebut =              

Dengan taraf signifikan  α = 5% diperoleh Ftabel  = 2,01. 

3. Kesimpulan  

Karena Fhitung   Ftabel , maka disimpulkan bahwa kedua data homogen. 
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Lampiran XXV. Uji T test Posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

melalui SPSS 22 

1. Buka aplikasi SPSS 22, Klik variable view lalu pada kolom 1 baris 1 ketik 

“Nilai” dan pada kolom1 baris 2 ketik “Kelompok”, pada bagian desimal 

rubah menjadi 0. 

 

2. Klik data view, lalu masukkan nilai posttest kelas kontrol terlebih dahulu 

pada kolom Nilai, kemudian pada kolom Kelompok isi dengan angka 1 

(mengelompokkan nilai pada data posttest kelas kontrol sebagai kelompok 

1) dan nilai posttest kelas eksperimen di isi pada kolom Nilai setelah 

posttest kelas kontrol, pada kolom Kelompoknya di isi dengan angka 2. 
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3. Langkah selanjutnya adalah klik analyze → Compar Means → 

Independentsample T test. 

 
 

4. Selanjutnya, masukkan Nilai ke Test Variable (s) dan Kelompok ke 

Grouping Varible. 

 

5. Selanjutnya, klik Define Groups, isi pada group 1 dengan angka 1 dan 

group 2 dengan angka 2. Kemudian klik continue. 
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6. Langkah terakhir klik ok, maka hasil outputnya akan muncul. 

 

Group Statistics 

 
Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai 1 24 66,67 12,394 2,530 

2 24 78,33 14,039 2,866 

 
Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. 
Error 

Differenc
e 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai Equal 
variance
s 
assumed 

,149 ,701 -3,052 46 ,004 -11,667 3,823 -19,361 -3,972 

Equal 
variance
s not 
assumed 

  -3,052 45,304 ,004 -11,667 3,823 -19,365 -3,969 

 

Dari hasil output di atas diketahui bahwa nilai Sig. pada tabel Independent 

Samples Test mempunyai nilai signifikansi kurang dari nilai α yang telah 

ditetapkan yaitu , 0.004 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara komunikasi matematis siswa pada materi Pola 

Bilangan yang diajarkan dengan pembelajaran education entertainment dan 

komunikasi matematis siswa pada materi Pola Bilangan yang diajarkan dengan 

model pembelajaran konvensional. 
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Lampiran Lanjutan Uji t Tes Akhir 

1. Menentukan nilai         

          √
        

          
 

         
 

  √
                             

       
 

  √
                     

  
 

  √
          

  
 

  √         

          

Maka diperoleh: 

         
 ̅ ̅̅̅    ̅ 

         √
       
      

 

 
                

       √
     

   

 

  
       

       √
  

   

 

  
       

       √      
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2. Menentukan nilai        

           = 46 

                           

                                                 

                                                 

3. Kesimpulan 

Karena nilai               , maka H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan antara komunikasi matematis siswa yang diajar dengan 

pembelajaran education entertainment dengan metode pembelajaran 

konvensional pada materi pola bilangan dikelas VIII SMPN 2 Kertak 

Hanyar tahun pelajaran 2019/2020. 
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Lampiran XXVI. Skor dan Nilai Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Kelas Kontrol (VIII A) 

 

NO SISWA SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 TOTAL NILAI 

1 R1 2 2 2 6 60 

2 R2 3 2 2 7 70 

3 R3 2 1 2 5 50 

4 R4 2 2 2 6 60 

5 R5 2 2 1 5 50 

6 R6 2 1 2 5 50 

7 R7 3 2 3 8 80 

8 R8 3 2 2 7 70 

9 R9 3 3 3 9 90 

10 R10 3 2 1 6 60 

11 R11 3 2 2 7 70 

12 R12 3 3 3 9 90 

13 R13 3 1 2 6 60 

14 R14 2 2 1 5 50 

15 R15 3 2 2 7 70 

16 R16 3 1 1 5 50 

17 R17 3 2 3 8 80 

18 R18 3 3 2 8 80 

19 R19 3 1 2 6 60 

20 R20 3 3 2 8 80 

21 R21 2 2 2 6 60 

22 R22 3 2 2 7 70 

23 R23 3 3 1 7 70 

24 R24 3 2 2 7 70 

25 R25  

   

 

Skor Hasil 65 48 47 

Rata-rata ( ̅) 2,708 2 1,958 

Persentase (Yn) 90% 50% 65% 
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Lampiran XXVII. Skor dan Nilai Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Kelas Eksperimen (VIII B) 

 

NO. SISWA SOAL 1 SOAL2 SOAL3 TOTAL NILAI 

1 R1 3 3 3 9 90 

2 R2 2 2 2 6 60 

3 R3 3 2 2 7 70 

4 R4 3 4 1 8 80 

5 R5 3 4 3 10 100 

6 R6 3 2 2 7 70 

7 R7 2 2 2 6 60 

8 R8 3 2 3 8 80 

9 R9 3 4 1 8 80 

10 R10 3 2 2 7 70 

11 R11 3 4 2 9 90 

12 R12 3 2 3 8 80 

13 R13 3 3 2 8 80 

14 R14 2 2 2 6 60 

15 R15 3 3 2 8 80 

16 R16 3 2 2 7 70 

17 R17 3 4 3 10 100 

18 R18 3 4 3 10 100 

19 R19 3 3 3 9 90 

20 R20 3 3 1 7 70 

21 R21 3 4 3 10 100 

22 R22 3 2 3 8 80 

23 R23 2 3 2 7 70 

24 R24 3 1 1 5 50 

Skor Hasil 68 67 53 

Rata-rata ( ̅) 2,833 2,791 2,208 

Persentase (Yn) 94% 70% 74% 
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Lampiran XXVIII. Angket Respon Siswa 

 

ANGKET RESPON SISWA 

NAMA : 

KELAS : 

 

Petunjuk: 

Tulislah nama dan kelas anda kemudian berilah tanda “√” pada kolom yang 

sesuai dengan pendapat anda. 

No. Pernyataan Ya Tidak 

1 Dengan pembelajaran ini saya dapat menjelaskan ide atau situasi  dari suatu 

gambar atau grafik yang diberikan dengan katakata sendiri dalam bentuk 

tulisan. 

  

2 Saya dapat menyatakan suatu situasi ke dalam model matematika.   

3 Dalam pembelajaran dengan metode Edutainment ini saya mampu 

menyatakan suatu situasi dengan gambar atau grafik. 

  

4 Dalam pembelajaran dengan metode Edutainment ini saya lebih mudah 

dalam mengerjakan soal. 

  

5 Dalam mengerjakan soal, saya mempunyai alasan atas jawaban yang saya 

berikan. 

  

6 Saya dapat menyimpulkan suatu pernyataan matematika.   

7 Setelah mengikuti pembelajaran dengan metode Edutainment ini, 

pemahaman materi saya menjadi meningkat. 

  

8 Saya merasa mudah dalam mengikuti pembelajaran ini.   

9 Saya lebih suka pembelajaran dengan metode Edutainment dari pada 

pembelajaran dengan metode konvensional. 

  

10 Dengan pembelajaran metode Edutainment ini saya lebih tertarik dalam 

mempelajari materi matematika. 

  

11 Pembelajaran matematika ini meningkatkan semangat saya dalam belajar 

matematika. 

  

12 Saya selalu mencoba menyelesaikan soal-soal dengan cara saya sendiri.   
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Lampiran XXIX. Hasil Pengisian Angket Respon Siswa 

 

NO. RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 R1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 

2 R2 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

3 R3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 R4 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 

5 R5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 R6 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 

7 R7 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

8 R8 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

9 R9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 

10 R10 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

11 R11 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

12 R12 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

13 R13 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

14 R14 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 

15 R15 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

16 R16 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

17 R17 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

18 R18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

19 R19 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 

20 R20 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

21 R21 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 

22 R22 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 

23 R23 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 

24 R24 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 

Skor 

Total  

Ya  22 10 18 22 23 21 19 15 20 17 17 15 

Tidak 2 14 6 2 1 3 5 9 4 7 7 9 
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Lampiran XXX. Perhitungan Angket Respon Siswa 

   
 

 
      

  = 
  

  
      

 = 92% 

Dengan cara yang sama diperoleh persentase untuk pernyataan selanjutnya yaitu: 

       

       

       

       

         

       

         

       

        

        

          

 

Perhitungan persentase angket respon siswa pernyataan no. 1 untuk jawaban 

“tidak”:  

   
 

 
      

  = 
 

  
      

 = 8% 

Dengan cara yang sama diperoleh persentase untuk pernyataan selanjutnya yaitu: 
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Setelah persentase dari semua pernyataan didapat, kemudian dicari rata-rata dari 

12 pertanyaan respon siswa untuk jawaban “ya” yaitu: 

  
   

 
 

 = 
      

  
 

 = 76% 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menggunakan metode edutainment di kelas eksperimen sebesar 76% 

dengan kualifikasi baik. 
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Lampiran XXXI. Tabel r Product Moment 

 

Tabel r Untuk Product Moment 
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Lampiran XXXII. Tabel L 
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Lampiran XXXIII. Tabel Z 
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Lampiran XXXIV. Tabel F 

 

 



256 
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Lampiran XXXV. Tabel t 

 

 



261 

 



262 

 



263 

 



264 
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Lampiran XXXVI. Instrumen Pengumpulan Data 

 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Melihat secara langsung tentang gambaran umum lokasi penelitian. 

2. Mengobservasi keadaan tenaga pengajar, staf tata usaha, dan siswa di 

SMPN 2 Kertak Hanyar. 

3. Mengobservasi sarana dan prasarana yang ada di SMPN 2 Kertak Hanyar. 

4. Mengobservasi jadwal pelajaran siswa kelas VIII SMPN 2 Kertak 

Hanyar. 

B. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Dokumen sejarah berdirinya SMPN 2 Kertak Hanyar. 

2. Dokumen tentang visi dan misi di SMPN 2 Kertak Hanyar. 

3. Dokumen tentang jumlah tenaga pengajar dan staff tata usaha SMPN 2 

Kertak Hanyar. 

4. Dokumen tentang jumlah siswa kelas VIII SMPN 2 Kertak Hanyar. 

5. Dokumen tentang jumlah siswa secara keseluruhan dan jumlah masing-

masing kelas VIII SMPN 2 Kertak Hanyar. 

6. Dokumen tentang keadaan sarana dan prasarana SMPN 2 Kertak Hanyar. 

7. Jadwal pelajaran siswa kelas VIII SMPN 2 Kertak Hanyar. 

8. Dokumen tentang foto-foto pada saat diterapkannya metode edutainment.
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C. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Untuk Kepala Sekolah 

a. Sejak kapan Bapak menjabat sebagai kepala sekolah di SMPN 2 

Kertak Hanyar? 

b. Bagaimana sejarah singkat berdirinya SMPN 2 Kertak Hanyar? 

c. Bagaimana pandangan Bapak terhadap penggunaan metode 

edutainment dalam pembelanjaran matematika? 

2. Untuk Guru Matematika 

a. Apa latar belakang pendidikan Ibu? 

b. Sudah berapa lama Ibu mengajar matematika disekolah ini? 

c. Metode apa yang biasa Ibu gunakan dalam pembelajaran matematika? 

d. Selama Ibu mengajar disini, pernahkah Ibu menggunakan metode 

edutainment dalam mengajar matematika? 

e. Kesulitan apa yang Ibu temukan dalam mengajar matematika 

khususnya materi Pola Bilangan? 
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Lampiran XXXVII. Jawaban Wawancara Kepala Sekolah 

1. Saya menjabat menjadi kepala sekolah sejak tahun 2018 hingga sekarang. 

2. Sekolah ini didirikan pada tahun 1986. Awalnya nama sekolah ini SMPN 

3 Kertak Hanyar dan berubah menjadi SMPN 2 Kertak Hanyar. Dulu kelas 

yang dibangun hanya 4 kelas dan sekarang berkembang menjadi 12 kelas 

dengan jumlah siswa 340 siswa. 

3. Pandangan saya mengenai metode pembelajaran itu sangat bagus, itu akan 

membuat variasi dalam belajar, sehingga siswa tidak merasa bosan belajar 

dikelas. 
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Lampiran XXXVIII. Jawaban Wawancara Guru Matematika 

1. Setelah selesai sekolah menengah saya melanjutkan kuliah, dan 

pendidikan terakhir saya S1. 

2. Saya mengajar matematika disekolah ini sudah 10 tahun. 

3. Metode yang biasa saya gunakan yaitu metode ceramah, tanya jawab, 

latihan dalam pembelajaran matematika, dan metode lainnya. 

4. Selama saya mengajar, saya bisa menggunakan metode pembelajaran tapi 

menggunakan metode edutainment untuk mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada materi pola bilangan belum pernah. 

5. Sering ada kendala salah satunya yaitu membuat agar siswa paham dengan 

materi, kebanyakan siswa kurang memperhatikan ketika berlangsungnya 

pembelajaran, kurangnya motivasi, kurangnya kreativitas siswa dan siswa 

juga sering lupa saat mengulang materi mengenai materi yang telah 

mereka pelajari. 
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Lampiran XXXIX. Surat Persetujuan Judul Skripsi 
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271 

 

Lampiran XXXX. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar 
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Lampiran XXXXI. Catatan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran XXXXII. Surat Keterangan Perubahan Judul 
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Lampiran XXXXIII. Surat Izin Penelitian Kepada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Banjar 
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Lampiran XXXXIV. Surat Rekomendasi dari Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Banjar  
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Lampiran XXXXV. Surat Keterangan Selesai Riset dari SMPN 2 Kertak 

Hanyar 
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Lampiran XXXXVI. Catatan Konsultasi Skripsi 
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279 
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281 

 

Lampiran XXXXVII. Hasil Jawaban Pretest dan Posttest Siswa 

 

1. Jawaban pretest nomor 1 dengan skor 1 

 
2. Jawaban pretest nomor 1 dengan skor 2 

 
3. Jawaban pretest nomor 2 dengan skor 1 

 
4. Jawaban pretest nomor 2 dengan skor 2 

 
5. Jawaban pretest nomor 3 dengan skor 1 
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6. Jawaban posttest nomor 1 dengan skor 2 

 
7. Jawaban posttest nomor 1 dengan skor 3 

 
8. Jawaban posttest nomor 2 dengan skor 1 

 
9. Jawaban posttest nomor 2 dengan skor 2 

 
10. Jawaban posttest nomor 2 dengan skor 3 
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11. Jawaban posttest nomor 2 dengan skor 4 

 
12. Jawaban posttest nomor 3 dengan skor 1 

 
13. Jawaban posttest nomor 3 dengan skor 2 

 
14. Jawaban posttest nomor 3 dengan skor 3 
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Lampiran XXXXVIII. Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

1. Nama Lengkap  : Iqamah 

2. Tempat dan tanggal lahir : Banjarmasin, 18 Agustus 1997 

3. Agama   : Islam  

4. Kebangsaan   : Indonesia  

5. Status perkawinan  : Belum Kawin  

6. Alamat   : Rantau Kujang, No.26, RT. 05 RW. 02  

7. Pendidikan   : 

a. SDN 2 Rantau Kujang Tahun 2010 

b. SMP Negeri 1 Jenamas Tahun 2013 

c. SMA  Negeri 1 Jenamas Tahun 2016 

d. UIN Antasari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 

Matematika (PMTK)  

8. Orang Tua :  

 

Ayah  :  

Nama  : Jainuddin 

Pekerjaan :  Swasta 

Alamat  : Rantau Kujang, RT. 05 RW. 02 Kec. Jenamas  

Kab. Barito Selatan 

 

Ibu  :  

Nama  : Wahidah 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat  : Rantau Kujang, RT. 05 RW. 02 Kec. Jenamas  

Kab. Barito Selatan 

9. Saudara (jumlah saudara) : 5 

 

Banjarmasin, 27 Januari 2020 

Penulis, 

 

 

 

 

Iqamah 

 1601251854 

 

 

 

  


